Prolog 


“aaahhh,umgg...uuhhh” 


Penis Marcel masuk 
semakin dalam ke vagina 
Rani, ini hanya mimpi tapi 
rasa nikmatnya sangatnya 
nyata apa lagi saat penis itu 
semakin nakal di dalam 
vaginanya. 


Marcel membawa kedua 
tangan Rani ke lehernya dan 
semakin dalam menyentak 
penisnya. 


Penis besar dan berurat milik 
Marcel dengan leluasa keluar 
masuk ke vagina yang selalu 
dia tusuk tiap malam. 


Marcel memeluk erat tubuh 
gendut wanita yang tidak dia 
kenal, hanya di dalam mimpi 
saja dia bisa menikmati 
tubuh subur wanita ini. 


Wanita manis yang selalu 
datang di mimpinya tiap 
malam dengan keadaan 
telanjang dan aromanya 
yang nikmat sukses 
membuat penis Marcel 


selalu berdiri. 


Marcel mengeram nikmat 
saat dinding vagina wanita 
itu membungkus erat 
penisnya di dalam. 


Siapa nama mu? Tanya 
Marcel di sela-sela 
kenikmatannya. 


“Tebak siapa aku, jika kamu 
bisa menebaknya aku akan 
membiarkan mu bercinta 
dengan di dunia nyata bisik 
Rani. 


Dia selalu menggoda pria 
tampan dan seksi di dalam 
mimpinya, dia ada pria 
idamannya. 


Di awal mimpi mereka saling 


memaki dan menghina tapi 
sekarang mereka selalu 
berhubungan seks setiap 
malam. 


Mereka berdua tidak tahu 
Kapan itu di mulai tapi yang 
pasti mereka menikmati 
setiap hubungan seks 
mereka di dalam mimpi 
walaupun itu hanya mimpi. 


“Aaahhh ku mohon lebih 
lembut kata Rani. 


Kedua matanya sudah 
berkaca-kaca, entah sudah 
berapa kali mereka 
melakukan malam ini, yang 
pasti Rani selama terbangun 
dengan tubuh lelah besok 


paginya. 


“Aku akan menebak nama 


mu setelah itu aku akan 
menjadi mu milikku di dunia 
nyata, aku bersumpah bisik 
Marcel. 


Dia pasti akan menepati 
janjinya, dia membuat wanita 
ini menjadi miliknya hanya 
milik seorang Marcelo 
Aryano Dewantara. 


Maka aku menunggunya 


balas Rani. 


Marcel menekan penisnya 
semakin dalam ke lubang 
vagina Rani dan 
mengeluarkan semua 
spermanya di dalam lubang 
vagina Rani. 


Seperti setiap malamnya dia 
akan mengeluarkan 
spermanya di lubang vagina 


Rani dan besok paginya 
hanya rasa nyeri di vagina 
Rani tanpa sperma pria Itu. 


Part. 1 


Author POV. 


Marcel memasuki lobi 
kantornya dan tersenyum 
sepanjang jalan ke lift pribadi 
khusus untuknya. 


Marcel naik ke lantai 30 anak 


perusahaan sebenarnya dia 
hanya berkunjung ke salah 
satu anak perusahaan yang 
berada di Indonesia dan 
meninggalkan perusahaan 
intinya di Amerika. 


Marcel memasuki ruangan 
yang tertulis Chief Executive 
Officer (CEO) ruangan pria 
miliknya. 


Kening Marcel menyergit 
bingung dan menatap tajam 
kearah sahabatnya yang jauh 
-jauh datang dari Belanda 
hanya untuk menemuinya. 


Kenapa kau datang kesini ? 
Tanya Marcel langsung ke 
intinya tanpa mau basa-basi. 


“Tidak ada aku hanya 
penasaran kenapa sahabat 


ku sangat betah di Indonesia 
apa wanita di sini lebih 
mulus dari pada di Amerika 
jawab Luis santai. 


Marcel mengendus jengkel 
dan duduk di kursinya. 


"Aku suka di Indonesia kata 
Marcel cuek. 


Dia memanggil sekretaris 
pribadinya dari interkom di 
atas mejanya. 


Tok...tok... 


"Masuk perintah Marcel. 


Seorang wanita cantik 
dengan kulit putih dan baju 
yang minim masuk kedalam 


ruang kerja Marcel. 


Kening Marcel menyergit 
bingung melihat orang lain 
yang masuk bukan sekretaris 
pribadinya. 


Dimana Roy ? Tanya 
Marcel. 


“Tuan Roy ada di kamar 


mandi Pak, saya Angelia 
Sekretaris pak di Rekrut 
jawab wanita itu lembut. 


Dia tersenyum malu-malu 
saat Marcel menatap tajam. 


Keluar, saya hanya 
memanggil Roy bukan kamu, 
lain kali jangan masuk jika 
saya tidak memanggil kamu 
kata Marcel membuat Luis 


dan wanita kaget. 


“Tapi Pak.... 


“Apa kamu tidak mendengar 
saya ? Apa saya harus 
memberikan SP pada mu 
dulu baru kamu mau keluar 
dari ruangan saya ? Tanya 
Marcel dingin. 


“T-tidak Pak baik saya keluar 
saya permisi pak 


'Mm Marcel mengeluarkan 
ponselnya dan mengetik 
orang suruhan untuk mencari 
wanita yang selalu 
berhubungan seks dengan di 
dalam mimpi. 


“Apa kau gila bung ? Kalau 
mengusir seorang wanita 


cantik keluar dari kantor mu 
tanya Luis tidak percaya. 


Ya aku baru saja 
melakukan jawab Marcel 
enteng, dia tidak ada minat 
untuk mengurusi Luis dan 
fokus pada ponselnya. 


Seorang pria dengan pakaian 
rapih dan kacamata yang 
bertengger manis di 


wajahnya masuk kedalam 
ruangan Marcel. 


"Maaf saya telat Pak" kata 
pria itu datar. 


Marcel mengangkat 
kepalanya dan melihat 
sekretaris pribadinya yang 
selalu tepat waktu kini malah 
telat. 


Kenapa kau telat ? Apa aku 
membayar mu untuk telat ? 
Tanya Marcel dingin. 


"Maaf saya tahu saya salah 
Pak, tadi ada seorang yang 
sengaja mengunci saja di 
kamar mandi jawab Roy 
datar. 


Periksa CCTV dan cari 
orang sengaja mengurung 
mu, beri dia SP atau 
langsung pecat kata Marcel. 


"Baik pak tanpa anda suruh 
pun saja akan melakukan hal 
itu jawab Roy datar. 


Luis memperhatikan obrolan 
antara bos dan bawahan 
yang menurutnya, apa 


mereka betah di ruangan 
sama dengan keadaan yang 
sama-sama bisu, Marcel 
yang dingin, perfectsionis 
dan Arogan bertemu dengan 
sekretaris yang datar dan 
juga sama-sama 
perfeksionis. 


Benar-benar perpaduan aneh 
dan ajaib menurut Luis. 


“Dimana dokumen ? Tanya 
Marcel. 


Roy langsung mengeluarkan 
semua dokumen di tangan 
dan membuat tablet kecil di 
tangannya. 


Jam sembilan pagi anda 
pertemuan dengan Pak 
Reynaldi dari perusahaan 
inten, lalu jam 12 siang anda 


makan siang dengan nona 
Dona kekasih Anda yang 4 


"Batalkan makan siang 
dengan Dona dan putuskan 
semua kekasih ku kirim kan 
mereka perhiasan keluaran 
terbaru milik perusahaan" 
kata Marcel santai matanya 
masih sibuk melihat 
dokumen yang berada di 
atas mejanya. 


Luis hampiri saja 
memuntahkan semua 
sarapan paginya saat 
telinganya mendengar 
perkataan Marcel. 


Apa temannya sudah gila 
atau dia terkena kutukan 
karena terlalu sering 

mempermainkan wanita. 


Baik pak balas Roy, dia 
mencatat semua permintaan 
Marcel, Roy memperbaiki 
kacamatanya, dia tahu jika 
Bos-nya aneh seminggu ini 
tapi dia tidak punya hak 
bertanya dengan perusahaan 
sikap Marcel yang aneh. 


Baiklah saya keluar dulu Pak, 
jika anda membutuhkan saja 
tolong panggil saya 


secepatnya kata Roy. 


Pria berkacamata itu 
menunduk kepalanya dan 
keluar dari ruangan Marcel 
dengan tenang. 


“Marcel apa sekarang kamu 
tidak suka dengan wanita ? 
Apa kamu berubah menjadi 
penyuka laki-laki ? Perlu kau 
tahu Marcel aku akan tetap 


menjadi sahabat mu 
sekalipun kamu tidak 
menyukai wanita lagi kata 
Luis dengan pandangan 
penuh tekat. 


Marcel menatap aneh Luis 
mereka berdua saling untuk 
waktu yang lama dan 
membuat Luis merasa 
merinding takut Marcel 
menyukainya. 


Apa kau gila ? Tanya 
Marcel. 


bukannya seharusnya aku 
yang bertanya ? pikir Luis 
bingung. 


“Tidak aku masih waras" 
kata Luis. 


“Aku tidak suka wanita kurus 
dan putih, aku suka wanita 
gendut dengan kulit erotis” 
kata Marcel dia tersenyum 
saat membayangkan wajah 
manis wanita cantik yang 
menghabiskan setiap malam 
dengannya. 


Luis hampiri pingsan saat 
mendengar perkataan 
Marcel yang lebih aneh dari 


saat dia mengira jika Marcel 
berubah haluan. 


"Kau gila, sejak kapan kau 
menyukai wanita gendut, ayo 
lah kawan kau lebih suka 
wanita kulit putih dan indah 
kan ? Kata Luis berusaha 
menyakinkan Marcel dengan 
tipe idealnya. 


Marcel menatap Luis dengan 


tajam memangnya apa 
masalahnya dengan wanita 
gendut, menurut Marcel 
wanita gendut lebih 
mengenaskan dari pada 
kurus yang bagaikan 
kerangka berjalan. 


“Jangan menghina tipe ku 
Luis kata Marcel 
memberikan peringatan. 


Luis menutup mulutnya rapat 
-rapat walaupun mereka 
sudah berteman sejak 
remaja tapi jujur saja dia 
tidak berani menyingung 
Marcel atau membuatnya 
marah. 


“Tidak aku bukan menghina 
tipe mu Marcel, ayo lah aku 
kita sudah berteman 11 
tahun dan aku tahu tipe ideal 


mu, kau hanya menyukai 
yang indah bahkan untuk 
Wanita saja kau mencari 
yang tercantik di antara yang 
tercantik kata Luis. 


Ya aku tahu tapi itu dulu kini 
aku menyukai yang gendut 
dan manis kata Marcel. 


Marcel selalu berpikir jika dia 
bisa membawa HP-nya 


kedalam mimpi dia pastikan 
akan memfoto wanita itu 
sebanyak-banyaknya agar 
jika dia rindu dia akan 
menatap foto wanita itu 
selama yang dia mau. 


Hah.... 


Luis menghelai nafas dia 
menyerah melihat kelakuan 
aneh Marcel yang 


membuatnya sakit kepala. 


“Sejak kapan kau menyukai 
wanita gemuk dan manis ? 
Tanya Luis. 


“Sejak seminggu yang lalu" 


Luis membuka mulutnya 
lebar dan mempertanyakan 
lagi tipe ideal sahabatnya itu 


di dalam hati. 


'Apa dia benar-benar 
menyukai wanita gemuk ? 
Apa orang bisa merubah 
kesukaannya secepat itu ? 
pikir Luis ragu. 


Jujur saja dia tidak percaya 
dengan perkataan Marcel 
yang aneh, pria yang selalu 
memuja keindahan dan 


cantikan kini malah beralih 
menjadi penyuka wanita 
gemuk, itu mustahil. 


Luis tahu jika Marcel sangat 
menyukai yang indah dan itu 
juga sebabnya dia dia 
membangun perusahaan 
Berlian ini sendiri tanpa 
bantuan keluarga dan 
membuat perusahaan ini 
berkembang pesat menjadi 


perusahaan besar hanya 
dalam waktu 5 tahun. 


Dan pria hebat itu yang tiba- 
tiba saja bilang jika dia 
menyukai wanita gemuk, 
tentu saja Luis tidak percaya. 


Dia akan langsung di kutuk 
ibu Marcel saat dia bilang 
jika anaknya sudah pindah 
haluan. 


Part. 2 


Author POV. 


Rani membuka matanya dan 
merenggangkan lemak di 
tubuh gendut yang kaku di 
ranjang. 


Lagi-lagi dia bermimpi 
melakukan seks dengannya 
pria itu, ini benar-benar aneh 
hanya sudah seminggu dia 
bermimpi berhubungan seks 


dan terasa benar-benar nyata. 


Awalnya mereka berdua 
bertemu dengan keadaan 
telanjang bulat di ranjang 
dan saling berteriak dan 
memaki, tapi kini kelamin 
mereka berdua yang saling 
beradu setiap malam di 
dalam mimpi. 


Rani menggerakan lehernya 


yang terasa kaku dan 
menyadari jika dia selalu 
memakai kalung pemberian 


peramal yang dia temu di 
Bali. 


Rani menyentuh lehernya dia 
mengingat dan menyadari 
sesuatu jika mulai bermimpi 
seks dengan pria itu sejak 
dia memakai kalung yang dia 
beli dari peramal itu. 


Hiss 


Rani meringis nyeri saat dia 
menggeser posisi tubuhnya, 
ini adalah hari enam mereka 
melakukan seks dan dia 
selalu meringis sakit saat 
vaginanya harus dia aku jika 
itu adalah penis terbesar dan 
panjang yang pertama kali 
masuk kedalam vaginanya 


dan merenggut 
keperawanannya. 


“Apa gua copot aja ya 
kalungnya siapa tahu gua 
enggak perlu ketemu sama 
Marcel gumam Rani dia 
menyeringai dan melepas 
kalungnya. 


Dia tahu nama partner seks- 
nya setiap malam tapi Rani 


tidak memberitahu namanya 
pada Marcel bahkan jika pria 
itu memaksanya. 


Malam ini dia akan tidur 
nyenyak tanpa melayani pria 
tampan itu. 


Rani berjalan kearah kamar 
mandi sambil meringis, dia 
juga tiba-tiba teringat saat 

dia pertama kali mendapat 


kalung aneh itu. 


flashback 


Rani melihat-lihat indahnya 
kota Bali dengan temannya 
yang memiliki tubuh yang 
sama-sama gendut seperti 
miliknya. 


Tapi dia beruntung karena 


sudah memiliki pacar, 
walaupun beda posisi, teman 
Rani ada menejer accounting 
di perusahaan dan pacarnya 
hanya seorang OB tapi 
mereka berdua saling 
mencintai. 


Walaupun pria itu bukan 
berasal dari keluarga kaya 
dan tidak memiliki wajah 
yang tampan, tapi Siska dan 


Fadil saling mencintai. 


Fadil adalah pria yang tulus 
dan baik serta pria sangat 
pengertian dan perhatian, 
benar-benar tipe setiap 
wanita kecuali pekerjaan dan 
wajahnya. 


Fadil enggak ikut Sis ? 
Tanya Rani. 


Enggak dia kerja Ran jawab 
Siska. 


“Ha kerja ini kan masih libur 
panjang Sis ? Tanya Rani 
bingung. 


Fadil jadi tukang Ojek Ran, 
dia bilang dan mau kumpulin 
uang buat kuliah dan lamar 


gua balas Siska santai. 


Lu mau nikah ? Kaget Rani. 


Ya enggak lah Ran, masih 
lama tapi kami lagi 
ngumpulin uang buat nikah, 
kita kan udah pacaran 3 
tahun, orang tua gua dan 
orang tua Fadil juga udah 
saling kenal, malah Papa gua 
bilang mau kasih uang buat 


nikah kita, tapi Fadil nolak 
secara halus dan bilang 
bilang ingin nikahin gua pake 
uang hasil yang dia cari kata 
Siska. 


Wanita itu tersenyum saat 
membayangkan wajah manis 
pacarnya yang sangat dia 
cintai. 


“Terus apa kata om ? Tanya 


Rani kepo. 


“Papa gua bangga banget 
sama Fadil dan kasih Fadil 
beasiswa buat lanjut kuliah 
sambil kerja, jadi deh 
sekarang Fadil kerja sambil 
Kuliah kalau lagi libur dia 


ngojek buat tambahan modal 
nikah" 


“Gua iri sama lu Siska" 


“Hehehe nama juga jodoh, 
mana tahu gua gara-gara 
aplikasi pertemanan malah 


jadi jodoh sama dia balas 
Siska. 


"Iya sih" 


“Oh iya kenapa loh enggak 
coba aja ke peramal sekalian 


gua pergi juga 


Siska menarik tangan Rani 
Kearah toko kecil di samping 
pantai Kuta Bali. 


Siska dan Rani menatap seisi 
toko yang suram dan penuh 
dengan barang-barang aneh. 


Permisi mbak saya ingin 


ramal dong” kata Siska 
semangat. 


Mereka berdua duduk di 
depan seorang wanita cantik 
yang berpakaian aneh 
dengan pernak pernik 
anehnya. 


Siska menyodorkan telapak 
tangan pada wanita tapi di 
tolak secara halus. 


"Kamu tidak perlu di ramal, 
hidup mu sudah baik dan 
pacar mu juga sangat 
mencintai mu kata wanita 
pada Siska, 


Siska tersenyum. 


“Oh Honey kau memiliki aura 
yang aneh, kau seperti di 
kelilingi oleh air yang tidak 
mau melepaskan mu kata 


wanita itu pada Rani. 


“Air ? Ulang Rani dan Siska 
bingung. 


Hahaha kau akan susah 
lepas darinya saat mau 
sudah tertangkap olehnya' 
lanjut wanita itu. 


“Gimana caranya tahu jodoh 


dia mbak ?' Tanya Siska 
penasaran. 


Hehehe 


Wanita itu kekeh pelan dan 
mengeluarkan kalung dari 
kotak berada di sebelahnya. 


"Pakai ini dan kamu akan 
bertemu dengan jodoh mu 


kata wanita itu pada Rani. 


Rani ingin mengambil kalung 
itu tapi di tarik lagi oleh 
wanita Itu. 


“Apa kau yakin ingin memiliki 
kalung ini, sekali saja kau 
bertemu dengan pria itu kau 
tidak akan bisa lepas darinya 
? Tanya wanita itu serius. 


Ya aku yakin kata Rani. 


Toh dia terlalu percaya 
dengan ramalan dan tentu 
saja dia tidak percaya akan 
mendapatkan jodoh hanya 
karena sebuah kalung. 


Baiklah jangan menyesal" 
kata wanita itu. 


Rani dan Siska memberikan 
uang pada wanita dan keluar 
dari tokoh aneh itu. 


Rani menatap kalung aneh 
yang berada di tangannya, 
kalung berbandul cangkang 
kerang dengan mutiara kecil 
di setiap sisinya. 


Baiklah Kalung aneh, gua 
mau punya jodoh yang 
ganteng dan kaya, catat ya 
ganteng, hot dan kaya raya 
kata Rani pada kalung di 
tangannya. 


Dia terkekeh geli melihat diri 
sendiri berbicara dengan 
benda mati. 


“Lu aneh deh Ran kata 


Siska. 


Hahaha iya kan, gua rasa 
gua kebanyakan baca novel 
romantis deh makanya 
ngehalu mulu kerjanya balas 
Rani. 


“Tapi enggak pa-pa, siapa 
tahu jodoh lu memang 
ganteng, kaya raya dan hot 
kaya Nick Bateman kata 


Siska. 


“Hahahaha amin aja gua 
mah balas Rani. 


Rani tidak pernah berkhayal 
yang berlebihan tentang 
jodohnya asal dia dapat 
jodoh seperti pacar Siska 
saja dia sudah bersyukur 
walaupun wajahnya tidak 
tampan atau dia tidak kaya 


tidak masalah. 


Bagi Rani uang bisa di cari 
tapi mencari lelaki yang 
bertanggung jawab dan setia 
adalah yang sulit di jaman 
sekarang. 


Lebih baik yang biasa aja 
dari pada sakit di khianati 
nantinya. 


“Yuk kita balik ke hotel udah 
sore besok kita lanjut lagi 
jalan-jalannya kata Siska. 


'Ok balas Rani. 


Rani memakai kalung 
pemberian peramal itu dan 
berjalan kearah hotel tempat 
mereka menginap. 


Wanita yang meramal Siska 
dan Rani muncul di belakang 
mereka melihat punggung 
kedua wanita itu. 


“Aku sudah mengingatkan 
mu Sayang, jangan menyesal 
jika kamu tidak bisa lepas 
dari pria itu nantinya gumam 
wanita itu. 


flashback finished 


Rani keluar dari kamar mandi 
dia memakai Baju kerjanya 
dengan cepat. 


Rani memacu motor 
metiknya dengan cepat 
kearah perusahaannya dia 
bekerja di perusahaan 
penerbangan dan kini 
menyandang gelar sekretaris 


di Rekrut dengan gaji dan 
tunjangan yang besar. 


Part. 3 


Author POV. 


Marcel masuk ke dalam 
apartemennya dengan 
langkah ringan, dia melihat 
jam dinding di yang berada di 
atas TV di ruang santainya. 


Jam sudah menunjukkan 


pukul setengah sembilan 
malam, setengah jam lagi 
akan waktunya dia bertemu 
dengan wanita itu. 


Marcel siap-siap untuk 
melakukan ritual malamnya, 
mandi dan berganti pakaian. 


Marcel menutup matanya 
dan mematikan lampu 
kamarnya, dia juga 


menidurkan tubuhnya di 
ranjang dan membuat 
tubuhnya senyaman 
mungkin. 


Marcel menutup matanya 
dan tertidur pulas dalam 
hitungan detik. 


Rani menutup laptopnya dan 
pergi berjalan kearah ranjang 
ini masih jam 9 malam dan 


dia sudah mengantuk karena 
mengurus semua dokumen 
yang harus dia kerjakan 
seharian ini. 


Rani bahkan lebih memilih 
membawa dokumennya ke 
rumah dari pada lembur di 
kantor. 


Click. 


Tangan Rani tanpa sadar 
menyentuh kalung 
pemberian peramal yang 
berada di atas meja 
lampunya. 


Rani sudah bertekad dia 
tidak akan memakai kalung 
itu malam ini, malam ini 
adalah malam pertama 
besok dia cuti jadi tentu saja 


dia ingin tidur hingga siang 
hari nanti. 


Rani terkekeh geli saat dia 
membayangkan wajah kesal 
Marcel. 


Selama seminggu mereka 
berbagi kehangatan di 

ranjang, membuat mereka 
sedikit demi sedikit saling 
mengenal satu sama lain. 


Rani mengingat kembali 
bagaimana awalnya bertemu 
dengan Marcel di dalam 
mimpi. 


Bagi Rani dia adalah laki-laki 
menyebalkan yang sombong. 


Flashback 


Marcel membuka matanya 
dan melihat seorang wanita 
gendut yang tidur di 
sebelahnya dengan keadaan 
telanjang bulat. 


AAAAAAA 


Marcel berteriak dan 
mendorong tubuh Rani 
hingga jatuh keranjang. 


Rani bangun dengan 
setengah sadar dan menatap 
bingung kearah pria tampan 
yang duduk dengan arogan 
di atas ranjangnya. 


Rani tersentak kaget saat dia 
sadar dia telanjang. 


Dia menutupi payudaranya 


dan berlindung di balik 
bawah ranjang. 


“Siapa kau ? Apa yang kau 
lakukan di kamar ku ? teriak 
Rani panik. 


Seharusnya aku bertanya ini 
kamar ku bukan kamar mu' 
kata Marcel kesal. 


“Ini kamar ku Brengsek kata 
Rani sambil mengumpat. 


Wajah Marcel menjadi kaku 
dan merah untuk pertama 
kali dalam hidupnya ada 
orang yang berani 
mengumpatnya secara 
terang-terangan di depan 
wajahnya. 


Mereka berdua saling beradu 


mulut dan saling berteriak 
sambil mengumpat. 


Mereka berdua berhenti saat 
mereka berdua sama-sama 
kelelahan dan baru aja jika 
kamar yang mereka tempati 
bukan kamar mereka berdua. 


“Ini bukan kamar ku gumam 
mereka berdua. 


Mereka berdua saling 
memandang dan melihat 
satu sama lain dan saling 
memandang dengan bingung. 


"Kau menculik ku' tuduh 
Marcel dan Rani bersamaan. 


Mereka menutup mulut 
mereka dan menghelai nafas. 


Orang mana yang tidak panik 
saat bangun dengan 
keadaan telanjang bulat di 
ranjang bersama orang tidak 
kenal. 


Jika kau tidak tahu ini di 
mana, berarti kau tidak 
menculik ku kata Marcel. 


“Tentu saja balas Rani kesal. 


Memangnya siapa sampai 
dia harus menculiknya. 


"Hmm sebelum kita bicara 
lebih baik kamu naik ke atas 
ranjang dan tutupi tubuh 
telanjang mu dengan 
selimut kata Marcel kaku. 


Sejujurnya adik kecilnya 
sudah setengah bangun saat 
dia melihat payudara Rani 
besar dan kencang. 


Dia sering tidur dengan 
banyak wanita kurus dan 
cantik tapi dia belum pernah 
melihat payudara yang 
seindah dan sesempurna itu 
selama hidupnya. 


Bahkan leher wanita itu juga 
indah, perpaduan Antara 
payudara besar dan leher 
indah seperti karya seni yang 
jarang dia lihat. 


Rani menatap pria itu dengan 
curiga dan naik keatas 
ranjang dengan perlahan 
sambil menutup payudara 
dan vaginanya. 


Sungguh indah, sangat indah 
bahkan vagina itu juga 
terlihat sangat indah dan 
kecil mulus seperti permata. 


Rani hanya duduk di atas 
ranjang dengan nyaman 
sambil menutup tubuhnya 
tanpa tahu apa yang ada di 
pikiran Marcel sekarang. 


Rasanya Marcel ingin 


bertanya apa payudara itu 
asli tapi dia tidak bisa 
membuka mulutnya. 


Harga dirinya terlalu tinggi 
untuk bertanya seperti itu, 
apa lagi saat melihat Rani 
yang jauh dari standar 
wanita kesukaannya. 


Tapi tetap saja dia 
penasaran. 


Rani terus mengeluh dan 
melihat kesamping saat dia 
tidak mendengar suara sama 
sekali. 


Dia melihat mata pria itu 
menatap kearah 
payudaranya yang sedikit 
terbuka. 


Rani langsung membungkus 
payudaranya rapat-rapat dan 
melotot tajam pada Marcel 
yang langsung tersadar. 


“Apa lihat-lihat kata Rani 
kesal. 


Dia benar-benar tidak 
nyaman dengan pandangan 
Marcel yang penuh gairah 
dan rasa penasaran yang 


tinggi. 


“Siapa yang melihat mu aku 
juga tidak suka dengan 
tubuh penuh lemak seperti, 
terlihat seperti babi dari pada 
wanita balas Marcel dingin. 


Wajah Rani memerah bukan 
karena malu tapi dia marah, 
rasanya dia ingin merobek 
mulut itu hingga sampai ke 


telinga pria itu. 


Kau pikir aku juga suka 
dengan mu, jangan hanya 
karena tubuh mu bagus dan 
wajah mu tampan kau bisa 
bicara dengan sesuka hati 
mu tentang kekurangan 
orang lain ya kata Rani kesal. 


“Tapi apa yang aku katakan 
itu benar kan, tubuh mu 


seperti babi balas Marcel 
enteng. 


Baiklah kesabarannya sudah 
habis, Rani maju ke depan 
dan menarik rambut Marcel 
dengan keras hingga pria itu 
menjerit keras. 


Brengsek apa yang kau 
lakukan ? Teriak Marcel. 


"Memberikan mu pelajaran 
balas Rani. 


Rani terus menarik rambut 
Marcel hingga pria itu 
menjerit sakit, dia bahkan 
tidak peduli saat Marcel 
berusaha menarik tangannya. 


Baginya pria brengsek dan 


tidak punya sopan satu ini 
harus ini berikan pelajaran. 


Mereka berdua terus 
bergelut saling memaki dan 
mengutuk keras dengan 
tubuh telanjang di atas 
ranjang. 


Mereka berdua berhenti saat 
Rani sudah puas menarik 
rambut Marcel, bahkan Rani 


tersenyum bangga saat jari- 
jari tangan terdapat helaian 
rambut Marcel. 


Nafas mereka berdua saling 
berburu karena lelah, Marcel 
memalingkan wajahnya dan 
menatap tajam kearah 
wanita yang tersenyum 
mengejek padanya. 


“Kau lihat saja aku pasti akan 


membuat hidup mu 
menyesal dan menderita 
seumur hidup kata Marcel. 


“Oh ya kalau begitu akan 
tunggu, silahkan lakukan jika 
kau bisa ejek Rani. 


Marcel semakin emosi dia 
Ingin menerkam wanita ini 
dan membuatnya memohon 
padanya. 


Tapi dia tidak bisa intuisinya 
berkata dia akan kalah jika 
bergelut dengan wanita ini. 


Mereka berdua saling diam 
dan membuang muka satu 
sama lain, tapi tiba-tiba saja 
Rani dan Marcel langsung 
saling memandang saat 
melihat keanehan di kamar 
yang mereka tempati. 


Kenapa kamar ini enggak 
ada pintu dan jendela ? 
Tanya Rani. 


“Aku juga ingin bertanya itu" 
jawab Marcel. 


Kamar itu hanya berisi 
ranjang tanpa jendela, pintu, 
sofa atau lemari. 


Seakan-akan menyuruh 
mereka berdua untuk hanya 
bercinta. 


“Lalu kita masuk dari mana 
? Tanya Marcel. 


Rani semakin bingung saat 
dia memikirkan, di ruangan 
ini tidak ada pintu jadi 


bagaimana bisa mereka 
masuk. 


“Apa jangan-jangan gua 
benar-benar masuk ke dunia 
mimpi gumam Marcel dan 
Rani pada diri mereka sendiri. 


Flashback finished 


TBC 


Part. 4 


Author POV. 


Luis dan Ken masuk 
kedalam ruangan Marcel 
kedua pria tampan itu 
sedang merencanakan ingin 
memperkenalkan Marcel 
dengan wanita cantik dan 
seksi agar pria itu sadar, jika 
tipe wanitanya itu salah. 


Mereka berhenti di depan 
pintu ruang Marcel saat 
melihat wajah menyeramkan 
Marcel dengan tumpukan 
dokumen dan kerjanya yang 
berada di atas meja. 


Luis menutup kembali pintu 
ruangan Marcel dengan 
perlahan hingga tidak ada 
suara sedikitpun. 


Luis dan Ken langsung 
berjalan kearah meja Roy 
yang terlihat sibuk dengan 
tablet dan tumpukan 
dokumen di tambah lagi 
dengan telp kantor yang 
terus berbunyi. 


Kenapa wajah tampan bos 
mu seperti cucian kotor ? 
Tanya Ken pelan pada Roy. 


Pria berkacamata itu 
mengangkat kepalanya dan 
menatap kedua sahabat Bos- 
nya yang terlihat seperti 
pengangguran dari pada 
seorang bos perusahaan. 


Saya tidak tahu sudah dari 
tadi Pak Marcel seperti itu, 
bahkan seluruh karyawan 
perusahaan ini juga harus 


berhati-hati jawab Roy datar. 


Dia tidak berbohong, ya 
sedari pagi Memang semua 
Karyawan harus berhati-hati 
dalam bekerja dan bertindak 
semua orang yang berada di 
perusahaan ini seperti 
berjalan di atas lapisan Es 
tipis. 


Roy kembali sibuk dengan 


pekerjaannya, dia mengambil 
alih semua dokumen yang 
harus di tanda tangani oleh 
Marcel dan berusaha 
menemukan kolega bisnis 
Marcel yang sudah membuat 
janji dengan Marcel sejak 
lama. 


Ken dan Luis saling 
memandang mereka berdua 
ingin masuk kedalam 


ruangan Marcel tapi intuisi 
mereka mengatakan untuk 
pergi dari sana. 


Lu mau masuk atau enggak 
bro ? Tanya Ken pelan. 


Luis menatap sahabatnya itu 
dengan tajam, pria brengsek 
ini sengaja membuatnya jadi 
samsak hidup Marcel. 


“Lu aja yang masuk, gua mau 
balik ke perusahaan kata 
Luis. 


Pria itu langsung berjalan 
kearah lift meninggalkan Ken 
yang mengikutinya dari 
belakang. 


Roy hanya menatap mereka 


berdua dan melanjutkan 
kembali pekerjaannya. 


Marcel menopang wajahnya 
dengan kedua tangannya 
yang saling bertautan. 


Beberapa kalipun dia berpikir 
dia tidak tahu alasan kenapa 
mimpi itu tidak datang 
padanya malam ini. 


“Apa gua tidur dengan cara 
salah atau qua salah 
melakukan hubungan intim 
hingga dia mau datang ke 
mimpi gua lagi gumam 
Marcel frustasi. 


Seharusnya pagi ini adalah 
pagi yang indah bagi dia 
karena bisa bertemu lagi 
dengan peri tidurnya, tapi 


pagi ini saat dia bangun dia 
malah menjadi kesal dan 
jengkel karena tidak 
memimpin wanita pujaannya 
Itu. 


“Ini pasti ada salah, apa gua 
datang aja ke dukun aja ya 
kata Marcel. 


Roy manatap bos-nya 
dengan pandangan datar, dia 


khawatir saat melihat Marcel 
terus bicara sendiri layaknya 
orang gila. 


Roy mengeluarkan HP-nya 
dari saku celananya yang 
licin dan rapi setelah itu 
menghubungi Alex teman 
sekaligus dokter pribadi 
Marcel. 


Hola sapa Alex dari ujung 


sana. 


“Halo pak Alex bisa anda 
datang kekantor pak Marcel, 
saya rasa beliau kurang 
sehat karena terlalu banyak 
bekerja kata Roy. 


“Memang dia kenapa ?' 
Tanya Axel santai. 


Selama dia bersahabat 
dengan Marcel belum pernah 
dia melihat pria itu sakit, itu 
juga selalu menjadi alasan 
Axel ingin mengundurkan diri 
dari pada makan gaji buta. 


Saya tidak tahu pak Axel, 
pak Marcel sedari pagi hanya 
melamun atau berbicara 
sendiri seperti ini apa 
gerakan gua kurang atau dia 


enggak puas atau gua yang 
kurang ganteng dan hot 
seperti itu yang sedari tadi di 
katakan oleh pak Alex” 


Hahahaha 


Alex tertawa keras di balik 
ujung telpon membuat Roy 
menjauhkan ponselnya. 


Kalau begitu kamu bawa dia 
kedokteran sakit jiwa bukan 
dokter spesialis penyakit 
dalam seperti saya jawab 
Alex dari ujung telp. 


Roy menatap layar ponselnya 
yang sudah berwarna hitam 
Karena tiba-tiba Alex 
mematikan sambungan 
telpnya. 


Dia benar-benar harus 
membawa Marcel ke dokter 
sakit jiwa ? Bagaimana kalau 
nanti Marcel marah padanya 
karena dia memanggil dokter 
sakit jiwa untuk 
memeriksanya. 


Roy lebih memilih untuk 
menutup mata dan telinga 
setelah itu bersikap pura- 
pura tidak tahu, demi agar 


kariernya tetap aman di 
perusahaan ini. 


Di sini lah Marcel, dia berdiri 
di depan rumah seorang 
paranormal yang di kenalkan 
oleh salah satu anak 
buahnya. 


Roy yang berdiri di samping 
Marcel menatap suram 
rumah sederhana di depan, 


dia tahu kenapa tiba-tiba saja 
Marcel menariknya dan 
membawanya ke tempat 
aneh ini. 


Pak apa anda benar-benar 
yakin ini masuk ? Tanya Roy, 
entah sudah keberapa 
kalinya dia bertanya seperti 
Itu. 


Ya saya yakin balas Marcel. 


Bukannya lebih baik anda 
mempercayakan pada tuan 
Defan kata Roy sambil 
menyebut Detektif sekaligus 
orang kepercayaan Marcel 
selain dia. 


“Terlalu lama balas Marcel. 


Itu karena anda tidak 


sabaran pikir Roy. 


Dia ingin sekali bicara seperti 
itu dengan tegas pada 
Marcel tapi dia yakin 
kariernya akan langsung 
hancur saat dia bicara 
seperti Itu. 


Roy hanya pasrah saat 
Marcel membawanya masuk 
ke dalam rumah paranormal 


yang tidak dia kenal. 


Selama datang sambut 
seorang wanita cantik 
dengan gaya berpakaian 
yang aneh terlalu nyentrik. 


Roy hampir saja pingsan 
saat dia melihat wanita itu, 
pandangan wanita itu aneh 
dengan senyum yang 
menakutkan. 


Roy yakin rumah ini lebih 
buruk dari rumah hantu atau 
kuburan. 


“Saya tidak banyak basa-basi 
saya akan membayar mu 
dengan mahal jika kau bisa 
membuat ku bertemu 
dengan wanita yang berada 
di dalam mimpi ku kata 
Marcel. 


“Apa kalian berhubungan 
seks saat di dalam mimpi ? 
Tanya wanita itu. 


Roy langsung menatap 
kearah bos-nya saat 
telinganya mendengar hal 
aneh. 


Mana mau bos-nya 


berhubungan seks dengan 
sembarang wanita, semua 
wanita yang tidur dengan 
bos-nya adalah hasil seleksi 
yang di pilih Roy sendiri. 


Ya balas Marcel. 


Roy hampir berteriak saat 
bos-nya membalas dengan 
santai. 


“Apa dia gendut, manis dan 
berkulit kuning Langsat ? 
Tanya wanita itu. 


Marcel langsung serius saat 
wanita itu menebak dengan 
benar wanita pujaannya. 


“Ya kamu benar, dia adalah 
wanita termanis dan seksi 


yang pernah ku lihat jawab 
Marcel panjang lebar. 


Wajah Roy yang bisa datar 
Kini berubah menjadi aneh, 
sejak kapan bos-nya menjadi 
pecinta gadis gendut dengan 
ukuran baju yang pastinya 
selalu XL atau Dobel XL. 


Wanita itu tersenyum dia 
mengeluarkan kota kecil di 


balik meja dan memberikan 
pada Marcel. 


Bawa ini taruh ini di atas 
meja kerja mu dan kelereng 
ini akan membawa mu ke 
pada wanita itu kata 
peramal itu. 


Roy mendengus bagaimana 
bisa kelereng membawa 
orang pada jodohnya, dia 


yakin jika wanita ini hanya 
mengharapkan uang dan 
lebih membuat dia sedih 
adalah tanggapan bos-nya 
begitu senang. 


Apa gua benar-benar harus 
bawa Pak Marcel ke rumah 
sakit jiwa Pikir Roy cemas. 


Marcel tersenyum senang 
dan menerima kota kelereng 


dengan senang hati. 


"Baiklah balas Marcel 
semangat. 


Dia memberikan wanita itu 
uang ya cukup banyak 
hingga membuat Roy harus 
menahan teriakan Kagetnya. 


Marcel keluar dari rumah 


paranormal dengan senyum 
manis dengan Roy yang 
mukanya seperti cucian 
Kotor. 


Part. 5 


Author POV. 


Marcel masuk kedalam 
Kamar apartemennya dengan 
langkah ringan, tidak seperti 
moodnya di pagi hari tadi. 


Marcel mencium kelereng 
yang dia dapat dari dukun 


sore tadi. 


"Malam ini kita akan bercinta 
lagi honey, wait for me, 
honey gumam Marcel 
senang.. 


Marcel masuk kedalam 
kamar mandi sambil 
bersenandung kecil, Marcel 
melakukan ritual malamnya 
seperti biasa sambil 


mengingat saat pertama kali 
dia bertemu dengan 
wanitanya di dalam mimpi. 


Flashback on 


Hah... 


Lagi-lagi Marcel dan Rani 
menghelai nafas berat saat 
mereka bertemu lagi di 


dalam mimpi. 


Ini sudah kedua kalinya 
mereka bertemu dengan 
keadaan telanjang. 


Rani langsung mengambil 
selimut yang berada di 
ranjang dan langsung 
memakainya dengan cepat. 


“Ini sebenarnya kita kenapa 
sih? Tanya Marcel Sam 
sambil duduk di ujung 
ranjang. 


“Gua juga enggak tahu balas 
Rani malas. 


Mau lu tanya sampe 
tenggorokan lu sakit pun gua 
enggak tahu jawabannya 
pikir Rani. 


Mereka berdua duduk di 
ranjang dengan keadaan 
yang masih sama telanjang 
bulat tanpa sehelai benang 
pun di tubuh mereka. 


Marcel melirik kearah wanita 
gendut di sampingnya. 


‘Hhmmm gua tanya ini 


bukan karena qua suka sama 
lu kata Marcel gugup. 


"Apa ? Lagian gua juga end 
ngarep lu suka sama gua" 
kata Rani males. 


Kenapa juga sih dia harus 
terjebak di dalam mimpi 
bareng orang gila kaya dia. 


Itu payudara sama pantat lu 
asli kan bukan implan ? 
Tanya Marcel dengan wajah 
tanpa dosa-nya. 


Rani meremas selimutnya 
dengan keras dengan 
senyum terpaksa di 
wajahnya. 


KAU PIKIR AKU INI APA, 
TENTU SAJA INI ASLI 


BRENGSEK teriak Rani 
kesal. 


Bagaimana bisa pria 
brengsek ini bertanya 
tentang payudara dan 
pantatnya. 


“Tidak usah berteriak aku 
juga kan hanya bertanya 
bodoh kata Marcel. 


"Jika dia marah itu berarti 
semua palsu gumam Marcel 
keras. 


Rani langsung membuka 
selimut yang menutupi 
tubuhnya. 


“Kau cek saya sendiri aku 
berani bersumpah kalau ini 


semau ASLI" kata Rani 
sambil menekan kata 
terakhir. 


Marcel langsung melongo 
kaget melihat tubuh 
telanjang Rani yang penuh 
lemak dia perut, dia tangan 
dan juga pahanya. 


Marcel dengan ragu 
menyentuh payudara besar 


Rani. 


Rani mendesah tanpa sadar 
saat jari-jari dingin Marcel 
menyentuh payudaranya. 


Marcel yang melihat Rani 
seperti menikmatinya 
langsung meremas payudara 
Rani dengan lembut. 


Lidahnya Marcel dengan 
berani bermain-main dengan 
payudara Rani, gigit-gigitan 
kecil Marcel berikan pada 
payudara Rani. 


Rani mendesah saat Marcel 
mengemut puting 
payudaranya dengan rakus. 


Bahkan sekarang tangan 
Marcel sudah lancang 


mengelus bibir vaginanya. 


AAAHHH Rani berteriak 
keras dengan mata melotot 
saat dua jari besar Marcel 
masuk kedalam lubang 
vaginanya. 


Tangan Rani meremas 
pundak Marcel dengan keras 
membuat Marcel meringis. 


Marcel membimbing tangan 
Rani yang bebas ke penisnya 
dan membuat Rani 
meremas penisnya. 


Marcel membimbing tangan 
Rani untuk meremas dan 
menaik-turunkan tangan di 
penisnya. 


Mereka berdua mendesah 
nikmat dengan permainan 
tangan dan mulut mereka. 


Marcel mendorong tubuh 
Rani keranjang dan 
membuka kakinya lebar- 
lebar. 


Rani membuang mukanya 
saat melihat Marcel menjilat 
jari-jari penuh dengan air dari 


lubang vagina Rani. 


Kau siapkan ? Kata Marcel. 


“AAAHHH...AAGGG” Rani 
berteriak keras saat ujung 
kepala penis Marcel yang 
besar dan berurat masuk 
kedalam lubang vagina yang 
sudah basah dengan lendir 
miliknya. 


Marcel memeluk tubuh 
gendut Rani dengan erat. 


Marcel tersentak kaget saat 
ujung penisnya merasakan 
menembus dinding tipis di 
lubang vagina Rani. 


Marcel langsung melepas 
pelukannya dan melihat 


Kearah Lubang vagina Rani 
yang menetes sedikit darah. 


"Kamu masih perawan ?' 
Tanya Marcel bodoh yang 
langsung ingin membuat 
Rani menjambak rambutnya. 


Iya aku masih perawan 
jawab Rani pelan. 


Berapa memangnya umur 
mu ? Tanya Marcel kaget. 


27tahun jawab Rani 
semakin pelan. 


Hehehe.... 


Marcel tertawa pelan dan 
memeluk tubuh Rani dengan 
erat. 


Pinggulnya naik-turun turun 
menumbuk penisnya di 
dalam lubang vagina Rani. 


“AAAHHH...pel- 
an...UUHH...AAAHHHGGG” 
Rani mendesah keras dan 
berusaha mati-matian 
berbicara dengan Marcel 
yang sudah seperti orang 
kesurupan. 


Marcel terus menumbuk 
penisnya di dalam lubang 
vagina Rani dengan 
perasaan senang. 


Ini pertama kalinya dia 
melakukan Sex dengan 
perawan banyak model seksi 
dan cantik tapi mereka 
bukan perawan. 


"AAAHHH....AAAGGHHH' 
Rani mendesah dan berteriak 
keras saat dia orgasme 
untuk pertama kalinya dalam 
seumur hidupnya. 


Tubuh Rani penuh dengan 
keringat dan nafasnya yang 
tidak beraturan. 


Rani tersentak kaget saat 
merasakan cairan hangat 


yang menyemprot di lubang 
vaginanya. 


Brengsek berani pria ini 
keluar di dalam pikir Rani 
kesal. 


Rani baru saja ingin berteriak 
pada Marcela tapi tertahan 
saat pria itu tiba-tiba saja 
langsung membalikan 
badannya ke posisi 


tengkurap dan mengangkat 
pantat Rani. 


( Buat yang udah pernah 
melakukan Sex atau sering 
nonton bokep pasti tahu lah 
posisi ini ) 


AAAHHH Rani berteriak 
kaget saat tiba-tiba saja 
penis besar dan panjang 
Marcel masuk kedalam 


Lubang vagina tiba-tiba. 


“Tunggu... 


Marcel langsung Memompa 
penisnya keluar masuk 
lubang vagina Rani tanpa 
membiarkan wanita itu 
istrirahat. 


Rani hanya mendesah dan 


melenguh dengan air 
matanya yang menetes. 


"AAAHHH.... AAAHHHGGG' 
suara teriakan dan desahan 
Rani memenuhi seisi kamar 
kosong itu hingga membuat 
Marcel semakin buas 
memompa penisnya di 
dalam lubang vagina Rani. 


"AAAAHHH.... lubang mu 


terlalu sempit itu seperti 
menggenggam penisnya 
dengan erat kata Marcel 
dengan cabulnya membuat 
Rani malu. 


Wajah manis Rani sudah 
memerah hingga ketelinga 
dan ke lehernya. 


Marcel mencabut penisnya 
dari lubang Rani dan 


membalikan tubuh Rani 
hingga telentang lagi. 


Marcel langsung 
memasukan penisnya lagi 
sambil mencium bibir Rani 
dengan kasar. 


Lidahnya bermain-main 
dengan lidah Rani. 


Suara desahan dan kecupan 
dari mulut mereka serta 
suara kelamin mereka yang 
beradu membuat seisi Kamar 
semakin panas. 


“Nikmat...kau sangat nikmat, 
lubang mu sangat ketat dan 
sempit kata Marcel. 


Dia tidak malu-malu memuji 
lubang vagina Rani yang 


menjadi favorit sejak saat ini. 


Sial kalau kaya gini gimana 
bisa gua ngeseks lagi cewek 
lain, lubang bikin nagih batin 
Marcel sambil menggertakan 
giginya dengan keras. 


Marcel dengan gemas 
mengigit puting payudara 
Rani dan juga lehernya 
hingga Rani mengeluh sakit. 


Marcel menyentak penisnya 
semakin dalam hingga 
menyentuh rahim Rani dan 
menumpahkan semua 
sperma di lubang vagina 
Rani. 


Marcel terjatuh terlentang di 


samping Rani dengan 
nafasnya yang tidak 
beraturan setelah mendapat 
klimaks yang kedua kalinya. 


“Bajingan gila kau membuat 
semua tubuh ku sakit kata 
Rani dengan lemah. 


“Hahaha.....maaf lubang 
terlalu nikmat aku sudah 
berusaha mati-matian untuk 


lembut tapi itu terlalu 
nikmat" kata Marcel. 


Tangan Marcel meremas 
pantat montok dan putih 
milik Rani yang terlihat 
seperti buah persik di 
matanya. 


Benar-benar menggoda 
untuk remas dan di tusuk 
dengan penisnya apa lagi 


lubangnya yang menjadi 
tempat favoritnya. 


Rani bangun dengan susah 
payah sambil meringis kecil, 
dia menghapus air mani 
milik Marcel yang terus 
keluar dari lubang vaginanya. 


Berapa banyak sih 
spermanya sampe mengalir 
keluar begini gumam Rani 


dengan wajahnya yang 
memerah. 


Marcel tidak mendengar 
gumam Rani dan jatuh 
tertidur. 


Flashback off 


TBC 


Part. 6 


Author POV. 


Marcel terkekeh geli saat dia 
mengingat percintaan 
pertamanya dengan 


wanitanya. 


Bahkan dia adalah laki-laki 
pertama wanitanya. 


Marcel mengelus-elus 
penisnya yang sudah dari 

tadi bangun sejak mengingat 
percintaan dengan wanitanya, 
wanita yang tidak pernah dia 
tahu namanya. 


Sabar My little Dick habis ini 
kamu akan mendapatkan 
lubang favorit mu' kata 
Marcel sambil terkekeh kecil. 


Marcel buru-buru keluar dari 
kamar mandinya dan bersiap 
dengan untuk tidur. 


Seperti biasa dia akan tidur 


dengan telanjang dan 
membuat adik kecilnya 
menikmati lubang. 


Marcel dengan cepat 
langsung tertidur pulas 
dengan kotak kelereng di 
samping bantalnya. 


Rani tersentak kaget saat dia 
terbangun di kamar mimpi 
yang selalu dia gunakan dia 
gunakan untuk Melakukan 
Sex dengan Marcel. 


I Miss you honey kata suara 
berat dan seksi. 


Tangan kekar penuh otot 


seorang pria langsung siapa 
pria di belakangnya. 


Bahkan saat pantat di tusuk 
oleh benda itu pun Rani tahu 
Kalau itu adalah Marcel. 


Marcel memeluk tubuh Rani 
dengan erat sambil 
menciumi permukaan kulit 
leher Rani yang putih. 


Rani hanya memutar bola 
matanya jengah, ini bukan 
pertama kalinya Marcel 
bersikap sangat manja 
hingga menempel layaknya 
permen karet. 


Marcel memutar tubuh Rani 
menghadap padanya dan 
memasang wajah cemberut. 


“Baiklah... Baiklah aku juga 
merindukan mu balas Rani 
yang langsung membuat 
Marcel tersenyum lebar. 


Rani terkekeh geli sambil 
mengelus rambut coklat 
Marcel, terkadang pria itu 
terlihat seperti anjing besar 
manja saat dia bersamanya. 


Kenapa kamu tidak datang 


kemarin malam ? Tanya 
Marcel dia meletakan 
kepalanya dengan manja di 
payudara Rani sambil 
memeluknya dengan erat. 


Rani langsung melepaskan 
pelukannya dan melipat 
tangannya dengan 
pandangan pura-pura marah. 


Itu juga yang ingin 


Kutanyakan, aku tidak 
memakai kalung ku jadi 
bagaimana bisa aku aku 
masuk kedalam dunia lagi 
bersama mu ? Tanya Rani. 


Marcel memilin-milin jaring 
tangannya dengan gugup, 
sambil menundukkan 
kepalanya. 


Dia gugup saat melihat 


wajah Rani yang terlihat 
marah. 


“Maaf karena kamu kemarin 
enggak datang jadi aku pikir 
kamu enggak mau ketemu 
sama aku lagi, jadi .. Marcel 
berhenti bicara dan 
menunjukkan kepadanya 
semakin dalam. 


“Jadi.... Ulang Rani sabar. 


Dia harus benar-benar sabar 
menghadapi sikap Marcel 
yang seperti anak kecil. 


Jadi aku datang ke pelamar 
dan minta jimat untuk 
bertemu dengan mu lagi 
kata Marcel pelan. 


Plak.... 


Rani menepuk keningnya 
sendiri dia berusaha mati- 
matian untuk menghindari 
Marcel, pria itu malah ingin 
bertemu dengan lagi. 


“Maaf...aku minta maaf 
jangan marah ya kata 
Marcel dengan suara 
bergetar. 


Rani hanya menghelai nafas 
sambil menatap Marcel yang 
sudah seperti akan 
menangis. 


Sini Rani membuka kedua 
tangannya dan Marcel 
langsung memeluk tubuh 
montok Rani. 


Rani mengelus rambut 
Marcel sambil menepuk- 
nepuk punggungnya dengan 
lembut. 


“Aku enggak marah kok, aku 
cuma mau istrirahat aja dari 
kegiatan sex kita tiap 
malam kata Rani. 


“Bercinta...bukan sex kamu 
tidak itu beda sama 
perempuan lain protes 
Marcel. 


Ya bercinta ralat Rani 
emang apa bedanya sih 
sama aja, sama nyatuin alat 
kelamin pikir Rani bingung. 


Ya sudahlah dia lebih 
memilih mengalah dari pada 


melihat Marcel menangis 
dan cemberut semalaman. 


Benar-benar membuat 
pusing plus bikin bad mood. 


Marcel langsung 
mengangkat kepalanya dan 
menatap Rani dengan 
matanya yang basah. 


"Kamu capek bercinta sama 
aku tiap malam ? Tanya 
Marcel yang langsung ingin 
membuat Rani menjambak 
rambutnya. 


pikir aja sendiri emang ada 
orang yang enggak capek di 
genjot terus tiap malam 
batin Rani berteriak. 


Hah.... 


Marcel kita enggak bisa 
selamat seperti ini, suatu 
saat nanti kamu dan aku 
pasti akan punya pasangan 
masing-masing dan kita 
enggak mungkin terus kaya 
gini kata Rani lembut. 


Rani berusaha memberikan 
pengertian kepada Marcel. 


Marcel langsung 
mengangkat kepalanya dan 
menatap Rani dengan tajam 
dan aura yang menakutkan 
membuat Rani tersentak 
tanpa sadar. 


BAGAIMANA BISA KAU 
BERPIKIR UNTUK 
MEMBUANG KU SETELAH 
MEMBUAT KU MENJADI 
SANGAT 


KETERGANTUNGAN 
DENGAN MU Teriak Marcel 
marah. 


Ya marah dia benar-benar 
marah sekarang, bagaimana 
bisa dia berpikir untuk 
membuangnya sekarang. 


Rani kaget bahkan dia tanpa 
sadar mundur setelah 
melihat Marcel yang begitu 


marah. 


“Tidak Marcel aku tidak 
bermaksud untuk 
membuang mu, aku hanya 
bicara sesungguhnya, kamu 
tahu kan umur ku 27 tahun 
dan sebentar lagi umur ku 28 
sedangkan umur mu baru 25 
tahun baru-baru ini, mau 
bagaimana pun juga kita 
berbeda kamu anak orang 


terpandang dan kaya raya 
serta masih muda kata Rani. 


Kalau begitu kamu saja 
yang menjadi istri ku, 
gampang kan aku tampan, 
kaya raya dan aku juga 
mapan, aku juga hebat 
dalam hubungan seks ya...ya 
sama aku aja kata Marcel. 


Marcel merengek pada Rani 


hingga membuat Rani 
memijat keningnya yang 
terasa sakit. 


“Marcel komitmen itu tidak 
mudah bangun, udah aku 
bilang kan dari umur kita aja 
udah beda, status kita juga 
beda, aku lebih tua dari Kamu, 
perbedaan umur kita aja 
udah jadi beban untuk ku 
Marcel, aku enggak aku 


menjadi bahan cemoohan 
orang-orang karena bersama 


laki-laki lebih muda dari ku" 
kata Rani. 


"Memang kenapa dengan 
pandangan orang lain kan 
kita menjalani hubungan 
bukan mereka, aku yang tahu 
aku bahagia dan nyaman 
dengan siapa bukan mereka 
kata Marcel. 


“Aku mohon Marcel cari lah 
orang lain yang sesuai 
dengan usia dan status mu 
yang pasti bukan aku, aku 
bukan perempuan yang tepat 
untuk mu kata Rani lagi. 


Enggak aku enggak aku 
mau kalau bukan kamu, aku 
enggak peduli jika kamu 
enggak suka tapi aku suka 


sama kamu dan kamu buat 
aku seperti ini kata Marcel. 


“Aku mohon jangan buang 
aku 


Rani mengigit bibirnya ya 
sejak awal dia lah yang salah, 
Kalau saja dia tidak memulai 
ini, pasti tidak akan seperti 
ini. 


Baiklah aku akan menjadi 
milik mu seutuhnya kalau 
kamu bisa menemukan aku 
di dunia nyata, cari aku 
temukan aku kata Rani. 


Marcel diam bahkan nama 
lengkap wanita ini saja dia 
tidak tahu. 


Kau kasih satu petunjuk 
nama ku Rani Putri Anike 
untuk umur aku rasa kamu 
udah tahu kan kata Rani. 


“Ok pegang janji mu, aku 
pasti akan mencari mu 
sampai ketemu dan setelah 
aku mendapat mu aku tidak 
akan melepaskan mu, aku 
akan mengurung mu hingga 
hanya aku yang bisa 


menyentuh dan melihat mu, 
jika kau berani kabur aku 
akan mematahkan kaki mu 
sehingga kamu hanya bisa 
tergantung pada ku, jadi 
bersiaplah kata Marcel. 


Rani merinding dia tidak tahu 
apa keputusan ini tepat atau 
malah membuatnya 
menyesal nantinya. 


Part. / 


Author POV. 


Ken dan Luis sudah duduk 
selama 1 jam di ruang kerja 
Marcel sejak mereka di 
minta untuk datang. 


Bahkan Roy yang seharusnya 
bekerja di ruangnya harus 
ikut duduk diam layaknya 
orang mati. 


“Sebenarnya kita di panggil 
ke sini buat apa sih dia aja 


dari tadi cuma diam bisik 
Ken. 


Luis hanya mengangkat 
bahunya dengan pasrah, 
mereka tidak bisa marah 
pada sahabat mereka yang 
terkenal dengan sebutan The 
Billion Dollar Playboy di 
kalangan para club 
menengah ke atas. 


Suka-suka dia aja lah balas 
Luis. 


“Ye dia mah enak kaga kerja 
duit ngalir terus lah gua kaga 
kerja mau jadi gembel kata 
Ken kesal. 


Emangnya lu doang apa 
yang ngingalin kerjaan buat 
ngurusin tuh Babi gua juga 
sama setan balas Luis kesal. 


“Gua denger anjing kata 
Marcel. 


Mereka berdua langsung 
menunduk dan saling 
menyenggol satu sama lain. 


'Lu semua bisa diam dulu 
enggak sih gua lagi pusing 
nih kata Marcel. 


gua enggak salah tapi 
kenapa kenapa marah juga 
pikir Roy. 


Roy merasa tidak adil sini, 
tapi mau marah dia takut di 
pecat. 


"Gua mau lu semua cari 
perempuan buat qua kata 


Marcel. 


Mereka bertiga kaget dan 
menatap Marcel dengan 
aneh. 


"Lu becanda ya, seumur 
hidup gua temenan sama lu 
enggak pernah tuh gua liat lu 
kekurangan cewek kata Luis. 


Kali ini Roy setuju dengan 
kata-kata Luis, Roy memang 
tidak pernah melihat Marcel 
kekurangan perempuan, 
selalu ada perempuan ke 
mana pun dia pergi. 


Adik lu udah enggak bangun 
lagi sampai lu minta cariin 
cewek sama kita kata Ken 
yang langsung membuat 
Luis dan Roy menatap 


Marcel. 


Bhuk... 


Marcel melempar figuran di 
atas mejanya dan langsung 
mengenali kening Ken 
dengan mulus. 


AAAHHH ringis Ken keras. 


Luis dan Roy bahkan tanpa 
sadar ikut meringis kecil. 


“Gua mau lu cari perempuan 
mamanya Rani Putri anike, 
umurnya 27 tahun, badannya 
seksi, kulitnya putih dan 
wajahnya manis rambut 
bergelombang panjang, dia 
juga sangat cantik, baik, 
buku matanya lentik dan 
mata bulat bercahaya seperti 


Bulan terus.... Marcel 
menyebutkan ciri-ciri Rani 
sambil tersenyum lebar 


"Gua rasa dia udah gila kata 
Luis sambil mendengar 
semua kata-kata Marcel 
yang seperti omong kosong. 


Bukan itu namanya bucin, 
kalau orang bucin itu emang 
kaya orang gila jadi iyain aja 


biar senang kata Ken. 


Roy bahkan sudah menutup 
wajahnya saking malunya 
mendengar bualan dari Bos- 
nya, bagaimana bisa dia 
bekerja dengan orang gila 
sepertinya. 


Kalau tidak memikirkan 
gajinya yang besar sudah 
dari dulu mungkin dia 


mengundurkan diri. 


Stop...stop ok jadi intinya 
kita di suruh cari tuh cewek 
kan kata Ken. 


Ken menghentikan omong 
kosong Marcel tentang 
wanita idaman yang berada 
di dunia mimpinya. 


Marcel menghentikan 
omongan dengan kesal tapi 
tetap menganggukkan 
kepalanya menjawab Ken. 


“Lu gila ya, gimana bisa kita 
cari satu perempuan hanya 
dengan mamanya di antara 
ratusan perempuan di dunia 
ini kata Luis yang sudah 
sangat kesal. 


Kalau dia antara kalian 
bertiga ada bisa ketemuin 
gua sama cewek gua, gua 
kasih lu pulau pribadi gua di 
Hawai kata Marcel yang 
langsung membuat mereka 
bertiga kaget. 


"Ok gua setuju balas Ken. 


Luis dan Roy langsung 
mengangguk-angguk kepala 


mereka dengan semangat. 


Marcel menyeringai saat dia 
membayangkan wajah panik 
Rani saat dia menemukan 
wanita itu. 


"wait for me, honey ( tunggu 
aku, sayang )" kata Marcel 
sambil tersenyum. 


Mereka bertiga langsung 
merinding saat melihat 
senyum Marcel yang begitu 
menakutkan. 


Aku harap tuh perempuan 
enggak terjebak sama 
Marcel kata Luis tulus 
membuat Ken dan Roy 
menganggukkan kepala 
mereka. 


Rani tiba-tiba saya merasa 
merinding entah kenapa tiba- 
tiba saja dia merasa dingin. 


"Mbak Rani kenapa? Tanya 
Lusi junior kantornya. 


Enggak kenapa-kenapa 
cuma tadi aku ngerasain 


firasat buruk aja jawab Rani 
yang kembali cuek. 


Kalau kata nenek saya itu 
berarti mbak akan ketemu 
hal buruk nantinya, mbak 
harus potong rambut buang 
sial mbak kata Lusi serius. 


Hahahaha... 


Rani ketawa sampai 
mengeluarkan air mata, 
masih ada aja yang percaya 
kaya gituan, pikir Rani lucu. 


Itu cuma mitos Lusi kata 
Rani sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


“Ih sih mbak ini mah ngeyel, 
mbak tahu enggak kalau 
omongan orang tua jaman 


dulu tuh selalu bener loh 
mbak kata Lusi. 


Rani hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat 
juniornya yang masih saja 
percaya dengan hal-hal 
seperti itu. 


Ya tidak aneh sih Lusi orang 
Jawa yang masih kental 
dengan tradisi leluhur 


mereka yang masih mereka 
jaga hingga sekarang. 


“Udah ah jangan ngomongin 
begitu lagi, kita makan aja 
Bentar lagi jam istirahat 
selesai kata Rani. 


Lusi langsung panik saat 
melihat jam tangannya dan 
makan dengan cepat. 


“Ayo mbak nanti keburu 
masuk, saya harus ngerjain 
tugas dari pak Irfan sebelum 
rapat nanti siang kata Lusi 
yang mulutnya sudah penuh 
dengan makan miliknya. 


Rani hanya terkekeh kecil 
melihat tingkah juniornya 
yang kelewatan panikan 
orangnya. 


Sudah 3 hari sejak syarat 
yang di minta oleh Rani, tapi 
Marcel masih belum bisa 
juga menemukan wanita itu. 


Setiap malam mereka 
bertemu di dunia mimpi tapi 
Marcel masih belum 


menemukan petunjuk 
apapun tentang wanitanya. 


Bahkan kedua Sahabatnya 
itu pun belum menemukan 
petunjuk apapun. 


Marcel mengecek semua 
dokumen yang berada di 
mejanya, walaupun tubuhnya 
ada kantornya tapi pikirannya 
tidak ada tubuhnya. 


Marcel masih memikirkan 
bagaimana caranya dia bisa 
menemukan wanitanya. 


“Pak saya mohon tolong 
fokus pada pekerjaan anda, 
sore ini anda pertemuan 
tender proyek dengan 
perusahaan asing di 
Amerika kata Roy. 


Hah... 


Marcel menghelai nafas dia 
menyisir rambut yang rapi 
kebelakang hingga 
membuatnya berantakan. 


“Aku bisa kalau begini terus 
gumam Marcel. 


and emang sudah gila pak, 


tolong fokus pada kerjaan 
anda saja teriak batin Roy 
frustasi. 


“Berapa nominal tender 
proyek kali ini ? Tanya 
Marcel yang kembali fokus 
berkeringat membuat Roy 
menangis bahagia di dalam 
hatinya. 


1 milyar Dolar pak kata Roy. 


"Ok berarti tender kali ini 
harus sukses kata Marcel. 


andalah yang membuat 
tender ini hampir gagal 
tolong sadar diri pikir Roy 
tapi pria itu tidak membalas 
kata-kata Bos-nya dan lebih 
memilih diam sambil 
tersenyum. 


Senyum yang mungkin akan 
membuat orang menangis 
saat tahu arti senyumnya. 


Marcel melanjutkan 
pekerjaannya berusaha 
mengalihkan perhatiannya 
dari bayangan Rani. 


Roy tersenyum puas saat 
melihat Bos-nya melakukan 
pekerjaan dengan baik dan 


Serius. 


Suara ponselnya 
mengalihkan perhatian 
Marcel dari dokumen yang di 
bacanya. 


Kening Marcel Berkerut 
bingung saat melihat nama 
ibunya tertera di layar 
ponselnya. 


Ya halo Ma sapa Marcel. 


ANAK KURANG AJAR 
KENAPA KAMU ENGGAK 
KASIH TAHU MAMA KALAU 
KAMU PUNYA PACAR teriak 
Diana ibu Marcel. 


Marcel menjauhkan 
ponselnya dari telinganya 


saat mendengar suara 
menggelegar milik ibunya. 


“Tunggu Ma buk.... Kata 
Marcel terputus saat ibu 
kembali berteriak. 


JANGAN BANYAK ALASAN 
BAWA PEREMPUAN ITU 
ATAU MAMI SENDIRI YANG 
KESANA teriak Diana lagi 
yang langsung mematikan 


sambungan teleponnya. 


Hah.... 


Lagi-lagi Marcel menghelai 
nafas sambil memijat 
keningnya yang terasa sakit. 


alamat kaga kerja lagi nih 
makin mumpung aja deh 
kerjaan gua batin Roy sedih. 


Part. 8 


Author POV. 


Marcel meremas rambutnya 
dengan frustasi bagaimana 
sekarang nasibnya, ketemu 
dengan wanita saja belum 
tapi udah di suruh bawa 
calon istri aja. 


Roy menatap ponsel Bos-nya 
dengan penuh kebencian 
yang tidak dia tutup-tutupi. 


karena ponsel Brengsek itu 
dokumen pak Marcel enggak 
kurang-kurang dan malah 
menjadi bertambah pikir Roy 
marah. 


Hening 


Tidak ada dari mereka 
berdua yang membuka mulut, 
Marcel dengan frustasi dan 
Roy dengan rasa dendamnya 


pada ponsel Marcel. 


Roy dan Marcel memasuki 
perusahaan penerbangan 
milik Luis, hari ini dia 
memang ada janji dengan 
Luis dan Ken. 


Ken yang sudah datang dari 


tadi menunggu Marcel dan 
Roy datang. 


Sedangkan di tempat lain di 
lantai 30 Rani membereskan 
semua dokumen yang baru 
saja dia kerjakan. 


Dia menatap jam tangan di 
yang menempel rapih di 
tangannya. 


“Gua kerja sisanya di rumah 
aja lah gumam Rani lelah. 


Ting.... 


Suara lift eksklusif milik Bos- 
nya terbuka, Rani terlalu 
sibuk hingga tidak bisa 
mengangkat wajah untuk 
melihat pengunjung yang 


datang mungkin itu hanya 
salah satu teman Direkturnya. 


“Selamat datang kata Rani 
tanpa melihat kedepan. 


“Ternyata kamu di sini 
selama ini ya sayang 


Suara berat dan seksi di 
depannya membuat tubuh 


Rani yang sibuk langsung 
membeku. 


Dia tahu, dia sangat tahu 
pemilik suara seksi yang 
selalu dia dengar ini tiap 
malam. 


Rani dengan kaku 
mengangkat kepalanya dan 
menatap wajah tampan yang 
tersenyum indah di depannya. 


Rani menahan nafasnya dia 
tidak tahu jika pria yang dia 
tantang untuk menemukan 
malah berdiri di depannya 
dengan santai. 


Tubuh kekar dan Tinggi itu 
menunduk kearah Rani dan 
tersenyum padanya dengan 
lembut. 


“Aku menemukan mu 
sayang kata Marcel lembut. 


Rani tiba-tiba saja bangun 
dari duduknya berlari kearah 
lift. 


HEI RANI, ROY CEPAT 
TANGKAP WANITA ITU 
SEKARANG Marcel panik 
dan berteriak kearah Rani 
dan Roy. 


Rani menekan-nekan tombol 
lift dengan panik saat 
melihat Marcel dan Roy 
berlari kearahnya. 


Rani langsung masuk 
kedalam lift saat pintu 
terbuka membuat Marcel 
dan Roy semakin panik. 


"TUNGGU JANGAN PERGI” 
Marcel berteriak kearah Rani 
tapi Rani mengabaikannya 
dan menghelai nafas lega 
saat lift sudah berjalan turun. 


Luis dan Ken langsung keluar 
dari ruangan milik Luis dan 
melihat Roy yang berusaha 
merusak lift milik 
perusahaannya dan melihat 
sahabat gilanya yang berlari 


kearah tangga darurat. 


“Lift lu rusak ?' Tanya Ken 
polos. 


“Enggak tadi kan lu naik ke 
lantai gua pake lift” balas 
Luis. 


Lah terus tuh 2 orang 
ngapain dong ? Tanya Ken 


bingung. 


“Enggak tahu, lu kan tahu 
sendiri kalau Marcel itu gila 
mungkin sekarang Roy udah 
ketularan virus Bodoh 
Marcel balas Luis tanpa hati. 


Lu kalau ngomong suka 
enggak pake perasaan kata 
Ken. 


Buat apa sedikit-sedikit 
pake perasaan lama-lama 
makan hati gua balas Luis 
enteng. 


Ken diam dia tidak mau 
membalas kata-kata Luis 
yang terdengar masuk akal 


buat otaknya yang seberapa 
INI. 


“Udah ayo masuk gua mau 
lanjut enggak main kartunya, 
Inget kalau gua menang lu 
harus kasih mobil 3M lu itu 
buat gua kata Ken. 


Kita liat aja nanti siapa yang 
balas kasih mobilnya balas 
Luis. 


Marcel berlari sepanjang 
tangga darurat dia panik jika 
Rani lari jauh darinya, bahkan 
Marcel tidak ada niat 
berhenti untuk menarik 
nafasnya. 


Kaki panjang Marcel berlari 
sambil melompat beberapa 
anak tangga. 


Marcel menghelai nafas lega 
saat dia telah sampai lantai 1. 


Marcel keluar dari pintu 
tangga darurat dan melihat 
pintu lift khusus Eksekutif 
juga terbuka. 


Marcel bersembunyi di balik 


dinding dan melihat Rani 
yang celingak-celinguk di 
melihat sekiranya. 


Marcel menyeringai dingin, 
dengan matanya yang tajam 
bak predator. 


Kamu tidak akan pernah 
lepas dari ku sayang 
gumam Marcel. 


Sedangkan Rani yang masih 
panik berdiri dengan 
waspada di depan lobi yang 
kosong hanya satpam saya 
di pos depan karena semua 
karyawan sudah pulang kerja. 


Rani menghelai nafas lega 
saat melihat tidak ada siapa- 
siapa di lobi. 


Tapi dia langsung tersentak 
kaget dan berdiri kaku saat 
merasakan tangan kekar 
memeluk pinggangnya dari 
belakang. 


"Mau kabur ke mana lagi 
sayang kata Marcel dingin. 


Kali ini tidak ada senyum 
lembut dan suara hangat. 


Suara Marcel yang terdengar 
dingin membuat Rani takut, 
Rani mati-matian menahan 
air matanya saat Marcel 
membalikan tubuhnya 
dengan paksa kearahnya. 


Wajah Rani langsung pucat 
saat melihat wajah Marcel 
yang dingin dan senyum 
yang kejam. 


Seharusnya sejak awal dia 
main-main dengan pria ini, 
harusnya dia mendengar 
Kata-kata pelamar itu 
sebelum dia memakai kalung 
Itu. 


Tiga pria tampan itu duduk di 


pojokan sambil menatap 
pasangan yang duduk diam 
di sofa. 


Luis, Ken dan Roy baru 
pertama kali melihat 
ekspresi wajah Marcel yang 
terlihat sangat dingin. 


Bahkan mereka yang sudah 
menjadi teman Marcel 
bertahun-tahun pun takut 


untuk mendekat kearah 
Marcel. 


Kenapa kabur dari aku ? 
Tanya Marcel dingin setelah 
dia lama terdiam. 


Marcel masih sangat ingat 
jika tadi Rani menolaknya 
dan membuat Marcel 
terpaksa menarik wanita itu 
keruangan Luis di lantai 30. 


Btw tapi dia enggak nyangka 
loh kalau perempuan yang di 
cari Marcel itu ternyata 
sekretaris lu kata Ken yang 
di balas anggukkan kepala 
oleh Roy yang juga berdiri di 
samping mereka berdua. 


“Gua juga baru tahu kalau itu 
Rani sekretaris gua balas 
Luis sambil menatap tajam 


Rani. 


Rani hanya menundukkan 
kepalanya, dia tidak berani 
menatap atau menjawab 
kata-kata Marcel. 


Hening tidak ada lagi di 
antara mereka yang 
membuat suara. 


“Aku perempuan yang lebih 
tua kamu, aku juga enggak 
cantik dan seksi aku jauh 
dari tipe perempuan yang 
pasti sering kamu kencani, 
aku hanya enggak mau 
kecewa karena jatuh sama 
kamu kata Rani. 


Keenam pria itu tercengang 
mendengar kata-kata Rani, 
Roy, Ken dan Luis saling 


menatap satu sama. 


Harus mereka bertiga akui 
apa yang di katakan Rani itu 
memang, bahkan ketiga 
orang itu kaget saat tiba-tiba 
sahabat mereka berhenti 
berkencan dengan wanita 
seksi yang sering mereka 
kenal di club atau pesta 
teman-teman mereka yang 
lainnya. 


Marcel pindah ke samping 
Rani dan menggenggam 
tangannya dengan lembut. 


“Aku tahu jika dulu aku bukan 
laki-laki yang baik, aku 
bahkan tidak menghitung 
berapa hanya wanita yang 
sudah ku kencani 
sebelumnya tapi sekarang di 
hati dan di mata ku hanya 


ada kamu, aku bahkan tidak 
bisa birahi lagi melihat 
wanita lain telanjang kecuali 
kamu kata Marcel membuat 
Rani malu. 


lu emang bukan orang baik 
Brengsek umpat Roy, Luis 
dan Ken secara internal. 


“Aku mohon kasih aku satu 
kesempatan buat buktiin 


sama kamu kalau aku layak 
buat kamu kata Marcel. 
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Rani keluar dari lobi 
apartemennya. 


Hah... 


Dia menghelai nafas saat 
melihat Marcel yang sudah 


duduk dengan manis di kap 
mobilnya. 


Pria tampan itu terlihat rapih 
dengan stelan jas dan 
senyum indahnya yang 
mampu membuat semua 
berlari kearahnya. 


Pagi sayang sapa Marcel 
semangat. 


Ya pagi balas Rani malas. 


Sudah dua hari sejak mereka 
bertemu Marcel akan selalu 
menjemput dan 
mengantarnya pulang 


Marcel membuka pintu 
mobilnya untuk Rani dan 
Rani langsung masuk 


kedalam mobil Marcel tanpa 
proses atau drama panjang 
seperti kemarin-kemarin. 


Awalnya Marcel bersikeras 
meminta Rani untuk bertukar 
posisi dengan Roy. 


Dan tentu saja Rani 
menolaknya, tapi berkat 
bujukan maut dan sogokan 
dari Marcel Luis langsung 


menyuruh Rani berganti 
posisi dengan Roy yang juga 
langsung setuju karena 
gajinya yang naik. 


Rani masih kesal saat 
melihat wajah 3 pria tampan 
Itu mau-mau saja menuruti 
keinginan Marcel karena 
sogokannya. 


Aku jadi assisten kamu 


berapa lama ? Tanya Rani 
pada Marcel. 


Selama balas Marcel 
singkat dengan senyum 
lebarnya langsung membuat 
darah tinggi Rani naik. 


Hah....sabar Rani jangan 
sampai lu jadi masuk penjara 
gara-gara laki-laki gila di 
samping lu batin Rani sambil 


menghelai nafas. 


Mobil Marcel berhenti di 
parkiran perusahaannya, 
Marcel keluar lebih dulu dari 
mobilnya dan membuka 
pintu di sebelahnya. 


Rani keluar dari mobil Marcel 
sambil melihat para 
Karyawan yang menatapnya. 


Ini semua berkat 
pengumuman Marcel yang 
tiba-tiba saja bilang jika Rani 
adalah calon istrinya dan 
sukses membuat semua 
karyanya kaget. 


Marcel mencium bibir Rani di 
depan para karyawan yang 
baru datang ke kantor, 
mereka menatap Bos 


mereka dengan gugup 
sedangkan Rani hanya bisa 
pasrah. 


Yok masuk ajak Marcel 
yang langsung memeluk 
pinggang Rani. 


Rani masuk ke dalam lift 
khusus Eksekutif dengan 
Marcel yang tidak 
melepaskan pandangnya dari 


Rani. 


Rani mengecek semua 
dokumen yang yang baru 
saja di bawa oleh para 
karyawan dari setiap divisi di 
perusahaan Marcel. 


Halo pagi seorang wanita 


cantik menyapa Rani yang 
langsung membuat Rani 
mengangkat kepalanya 
secara refleks. 


“Oh pagi Bu balas Rani 
ramah. 


No...no Dont call me Bu, call 
Me madam Breta balas 
perempuan itu cantik itu 
lembut. 


“Oh iya madam apa ada bisa 
saya bantu ? Tanya Rani 
lembut. 


“Saya ingin bertemu dengan 
Marcel apa dia ada di dalam" 
kata madam Breta. 


Wajah Rani langsung pias, 
pikiran jelek sudah mulai 


tumbuh di otak Rani. 


“Maaf madam apa anda 
sudah membuat janji terlebih 
dahulu tanya Rani. 


Seharusnya resepsionis di 
lantai 1 menghubungi dulu 
sebelum mengisikan orang 
lain naik kelantai Direktur. 


“Apa sekarang aku juga 
harus membuat janji dulu, oh 
iya aku baru pertama kali 
melihat mu di mana Roy, 
seharusnya Roy lah yang 
menjemput ku di lantai di 
lantai 1 kata wanita cantik 
itu sambil celingak-celinguk. 


Iya madam saya sekretaris 
baru di sini, baru 2 hari saya 
mengantikan pak Roy di sini 


madam kata Rani sopan. 


"OMG apa Roy di pecat oleh 
Marcel ? Tanya madam 
Breta pelan. 


“Tidak madam pak Roy 
hanya di taruh di perusahaan 
milik pak Luis dan saya di 
tarik dari perusahaan pak 
Luis ke sini kata Rani. 


"Oh aku tahu sekarang, kamu 
sekretaris pertukaran ya 
kata Madam Breta. 


“Iya madam kata Rani. 


“Ok baiklah saya masuk dulu 
kedalam ruangan Marcel 
tolong pesankan saya teh 
hijau no sugar ya cantik kata 


madam Breta. 


Rani panik saat madam 
Breta langsung menobros 
masuk kedalam ruangan 
Marcel membuat Marcel 
yang sedang serius 
memeriksa pekerjaannya 
kaget. 


"Loh Mama kok di sini kata 
Marcel. 


Kali ini bukan Marcel yang 
Kaget tapi Rani dia kaget 
mendengar Marcel 
memanggil wanita di 
depannya dengan sebutan 
Mama. 


Mama ulang Rani kaget 
membuat ibu dan anak itu 
langsung menatap kearah 
Rani. 


“Oh ya ampun di mana sopan 
satu ku, aku lupa bilang aku 
adalah ibu dari anak nakal 
ini kata madam Breta. 


Rani berdiri dengan wajah 
melongok layaknya orang 
bodoh, bagaimana bisa tadi 
cemburu pada ibu dari 
Marcel. 


Rani Ingin tertawa, 
menertawakan 
kebodohannya sendiri, untuk 
saya Rani tadi bersikap 
ramah dan sopan jadi tidak 
akan meninggalkan kesan 
buruk untuk ibu Marcel. 


“Oh iya di mana pesanan ku 
? Tanya madam Breta. 


Rani langsung tersadar dan 


menundukkan kepalanya 
sedikit. 


“Akan sekarang saya 
ambilkan madam kata Rani 
yang langsung berlari dari 
Marcel. 


Sayang.... sayang.... Rani.... 
Rani pura-pura tidak 
mendengar panggilan dari 
Marcel. 


Dasar laki-laki bodoh, 
bagaimana bisa dia 
memanggilnya dengan 
sebutan seperti itu di depan 
ibunya. 


Rani masuk kedalam dapur 
kecil di samping mejanya 
dengan wajah memerah. 


Rani menutup wajahnya 
dengan kedua tangan dia 
merosot kebawah dengan 
cepat, sekarang bagaimana 
caranya bertatapan dengan 
ibu Marcel setelah 
mendengar teriakan Marcel. 


“Aku malu gumamnya pelan. 


Siapa yang tidak malu saat di 
hadapkan dengan situasi 


seperti ini. 


Rani dengan cepat 
membuatkan pesanan ibu 
Marcel, teh hijau tanpa gula 
sebelum wanita itu berjalan 
kearah dapur. 


Sedangkan di dalam 
ruangannya Marcel duduk di 
depan ibunya yang sedari 
tadi menatapnya tajam. 


Jadi itu wanita yang 
membuat kamu menolak 
bertunangan dengan Jesi ? 
Tanya madam Breta. 


"Mah aku cinta dan sayang 
sama Rani, aku enggak akan 
pernah meninggalkan dia' 
kata Marcel dengan keras. 


“Mama enggak ada 
ngelarang kamu pacaran dia 
kok, mama hanya penasaran 
aja wanita mana yang udah 
buat anak mama tobat dari 
hobi menanam cabe tiap 
malam di ladang orang kata 
madam Breta yang membuat 
Marcel malu. 


“Itu bukan hobi mah itu cuma 
salah satu cara melepas 


stres kata Marcel. 


“Iya kamu enggak stres tapi 
mama jadi gila balas 
Madam Breta. 


Jadi kapan kamu mau lamar 
dia ? Tanya Madam Breta. 


“Namanya Rani Putri Annete 
mah kata Marcel. 


“Cantik .. namanya bagus 
kata madam Breta. 


IYA AKAN CALON ISTRI 
MARCEL PASTI YANG 
TERBAIK madam Breta 
memenang Dada yang tiba- 
tiba melaju dengan cepat 
setelah di teriaki oleh anak 
semata wayangnya. 


“Biasa bisa enggak, enggak 
usah Teriak, kamu mau buat 
mama jantungan kata 
madam Breta. 


"Hehehe maaf mah' kata 
Marcel.. 


Jadi kapan kamu mau bawa 
Rani kerumah ? Tanya 
madam Breta lagi 


Marcel langsung tertunda 
lemas membuat madam 
Breta bingung menatap 
anaknya. 


“Nah itu dia masalah mah, 
Rani belum terima aku 100% 
dia masih nguji kesetiaan ku 
dulu kata Marcel dengan 
mata-mata yang seperti anak 
anjing. 


“Itu berarti karma buat kamu, 
siapa suruh sering main hati 
wanita kata madam Breta 
santai ya walaupun di dalam 
hatinya dia juga kasihan 
melihat anak yang seperti itu 
tapi mau bagaimana lagi. 


"Coba kamu buktiin sama dia 
perlahan-lahan biar dia mau 
terima kamu seutuhnya kata 


madam Breta. 


“Gimana caranya ? Kata 
Marcel. 


Ya ampun buat kamu dapat 
gelar The Billion Dollar 

Playboy kalau otak kamu aja 
enggak jalan, ya Kamu pikirin 
lah caranya sendiri kamu kan 
pacarnya kata madam Breta 
yang sudah kesal dengan ke 


lemotan otak anaknya. 


Memang benar kata orang- 
orang di luar sana, cinta bisa 
membuat orang lain bodoh. 
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Tok....tok... 


Rani masuk kedalam 
ruangan Marcel setelah 
mengetuk pintu terlebih 
dahulu, Rani masuk sambil 
membawa nampan berisi 


teh hijau pesanan ibu Marcel 
dan kopi susu yang biasa di 
minum Marcel. 


Setelah dia mulai bekerja 
dengan Marcel Rani jadi tahu 
apa minum dan di makan 
Marcel dan apa yang tidak 
boleh dia minum dan makan.. 


Dia tahu semua informasi itu 
dari Roy yang yang 


memberitahu semua 
informasi Marcel secara rinci 
kepadanya. 


“Oh teh hijau ini sangat enak, 
kamu benar-benar berbakat 

menyeduh teh" kata madam 
Breta melebih-lebihkan. 


"Benarkan mah Rani itu 


hebat dalam segala hal dia 
bahkan lebih hebat dari Roy” 


kata Marcel dengan 
semangat. 


Di tempat lain Roy 
menggosok kupingnya yang 
tiba-tiba saja gatal. 


“Tidak nyonya saya saya 
tidak sehandal itu terima 
kasih untuk pujian anda kata 
Rani sopan. 


Baiklah saya keluar dulu 
madam, saya masih harus 
mengerjakan tugas yang 
tertunda kata Rani. 


Madam Breta langsung 
menahan tangan Rani 
hingga Rani jatuh terduduk di 
samping wanita itu. 


"Mau kemana sih buru-buru 
banget, ngobrol aja dulu 
sama tante, oh iya kapan 
kamu mulai berkencan 
dengan Marcel ? Tanya 
madam Breta membuat Rani 
malu. 


Wajah Rani memerah begitu 
juga dengan Marcel, tidak 
ada dari mereka berdua yang 
menjawab membuat madam 


Breta gemas. 


"Udah jangan malu-malu, oh 
iya Tante kapan kamu mau 
main ke rumah Tante sama 
Marcel kata nyonya Breta 
cepat. 


Marcel panik saat melihat 
Rani yang melotot padanya, 
Marcel berusaha 
mengalihkan pandangannya 


kearah yang lain. 


Tapi tatapan Rani yang 
panas membuat Marcel 
susah mengabaikannya. 


"Mah nanti aku juga main 
kok sama Rani nanti kalau 
udah pas waktu kata Marcel 
yang menyerah pada tatapan 
Rani. 


“Diam kamu Mama enggak 
tanya sama kamu kok, 
mama Itu nanya sama Rani 
jadi diam aja deh kamu kata 
nyonya Breta keras. 


Marcel langsung menutup 
mulutnya dan memilih untuk 
meminum kopinya. 


Sedangkan Rani 
menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. 


“Nanti Rani main ya Tante 
sama Marcel kata Rani. 


Rani menyerah saat melihat 
tatapan nyonya Breta yang 
menatapnya dengan 
pandangan memelas. 


“Janji ya jangan bohong loh 
kalau enggak Tante akan 
langsung ke rumah orang tua 
mu melamar mu kata 
nyonya Breta. 


Rani panik dia tidak mau 
menikah buru-buru, nanti apa 
Kata-kata karyawan kantor 
Marcel kalau mereka tiba- 
tiba menikah, bisa di 


gosipnya bunting duluan lagi. 


Enggak... enggak Rani 
enggak mau orang tuannya 
malu gara-gara dia apalagi di 
cap sebagai orang tua yang 
gagal. 


Mah tenang aja nanti Marcel 
pasti bawa Rani tapi enggak 
sekarang Rani dan Marcel 
masih tahap pacaran dulu 


kata Marcel. 


Marcel memutus akan bicara 
pada ibunya saat dia melihat 
wajah Rani yang pias dan 
takut. 


Dia tidak tahu apa yang di 
takutkan Rani tapi dia tahu 
jika Rani merasa tertekan 
dengan pembicara 
pernikahan mereka yang tiba 


-tiba.. 


Ya orang normal pasti akan 
kaget seperti Rani. 


Nyonya Breta yang langsung 
menyadari jika Rani kurang 
nyaman dengan pembicara 
mereka, dia pun tidak 
bersikeras dan menunggu 
mereka sendiri yang nantinya 
datang. 


Baiklah mama tunggu kamu 
datang sama Rani awas aja 
kalau kamu enggak datang 
mama coret nama kamu di 
kartu keluarga dan daftar alih 
waris Kata nyonya Breta 
membuat Rani kaget 
setengah mati. 


“Makanya kamu harus 
datang ya Rani sayang kata 


nyonya Breta membuat Rani 
kehilangan kata-katanya dan 
hanya terduduk kaku. 


Rani hanya tersenyum dia 
mulai tidak nyaman duduk di 
sana, padalah sofa di ruang 
kerja Marcel sangat mahal 
dan mewah tapi Rani seperti 
duduk di tumpukan jarum 
saat Ini. 


Marcel dan Rani duduk di 
dalam mobil 


Marcel dengan kaku, Marcel 
melirik kearah Rani dengan 
pandangan memelas. 


"Maaf aku tidak tahu kalau 
mama ku datang hari ini ke 
kantor kata Marcel. 


Rani menghelai nafas dia 
tidak tahu Harus marah atau 
enggak terhadap Marcel. 


Ya aku enggak marah kok, 
aku hanya bingung harus 
berhadapan seperti apa 
dengan mama mu nantinya 
kata Rani. 


“Ya bertingkah seperti biasa 
saja, lagian mama aku itu 
suka sama kamu Ran, tolong 
pertimbangan aku ya aku 
series sama kamu sayang 
sama kamu kata Marcel. 


Rani terdiam hatinya masih 
ragu untuk menerima Marcel, 
dia takut Marcel berkhianat 
dan meninggalkan nanti. 


“Aku enggak yakin menerima 
mu Marcel, aku tahu kamu 
ninggalin aku atau 
berselingkuh di belakang ku 
kata Rani. 


“Aku berani bersumpah aku 
enggak akan pernah 
meninggalin kami, tolong 
percaya sama aku kali ini 
kasih aku kesempatan ata 
Marcel dengan dengan tulus. 


Rani terdiam dia tahu Marcel 
sangat tulus sama padanya. 


Rani menghelai nafas dan 
memutuskan untuk 
menerima Marcel untuk saat 
INI. 


“Ok baiklah tapi aku mau kita 
pacaran dulu, jika aku mau 


lihat apa kamu benar-benar 
tulus sama aku atau cuma 
mau tubuh ku aja kata Rani. 


Marcel tersenyum lebar dan 
memeluk tubuh Rani dengan 
erat, Marcel mencium bibir 
Rani dengan mesra. 


Hah...hah... 


Suara mereka yang beradu 
saling terdengar saat Rani 
mendorong Marcel menjauh. 


“Terima kasih aku pasti akan 
membuat kamu menerima 
aku kata Marcel dengan 
bahagia. 


Suara dentuman musik yang 
keras menyambut Marcel 
yang akan bertemu dengan 
teman-temannya. 


Marcel tersenyum lebar saat 
melihat Ken, Luis dan Roy 
yang duduk di pojok Club 
malam ruang VIP. 


"Sih Marcel kok cengar 
cengir sih ? Bisik Ken. 


Enggak tahu gua, habis 
menang togel kali jawab 
Luis santai. 


Roy hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya, dia 

tida habis pikir dengan dua 
orang aneh di sampingnya ini. 


Bukan menang togel, tadi 


madam Breta datang kata 
Roy. 


Kata-kata Roy Langsung 
membuat Ken dan Luis 
menatapnya dengan mata 
melotot. 


“Serius lu ? Tanya Ken kaget. 


Iya tadi madam sendiri yang 


bilang sama gua dari telp 
jawab Roy. 


“Terus Tante madam ketemu 
dong sama Rani ? Tanya 
Ken lagi. 


Iya madam ketemu sama 
Rani, madam juga maksa 
Rani buat nikah sama 
Marcel jawab Roy santai. 


Percakapan mereka bertiga 
langsung terhenti saat 
Marcel membuka pintu 
ruang VIP mereka. 


Marcel terdiam saat melihat 
wajah sahabat-sahabat yang 
menatapnya dengan tatapan 
minta penjelasan. 


Kenapa ? Tanya Marcel 
bingung sambil duduk di 
samping Luis. 


“Tante madam emangnya 
udah ketemu sama Rani ? 
Tanya Ken. 


Marcel langsung tersenyum 
lebar membuat mereka 
bertiga menatapnya dengan 
aneh. 


Iya mama gua baru aja 
temen sama Rani tadi siang” 
jawab Marcel. 


“Terus lu bakalan nikah dong 
sama Rani ? Kali ini Luis lah 
yang bertanya. 


Wajah Marcel langsung 
muram membuat mereka 


bertiga tambah bingung. 


Enggak, Rani mau kita 
pacaran dulu sebelum nikah, 
dia masih kurang yakin sama 
gua kata Marcel. 


“Ya lu buktiin lah kalau lu 
layak buat dia kata Ken. 


Ya ini gua juga lagi coba 


anjing kata Marcel membuat 
mereka semua menutup 
mulutnya. 
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Marcel keluar dari lift dengan 
wajah kusut dia menatap 
Rani yang merapikan berkas 
di meja. 


Dia kesal dengan Rani yang 
tidak mau menunggu sampai 


dia menjemputnya. 


Ini semua karena tiga 
sahabat brengsek jika saja 
mereka tidak memintanya 
untuk minum-minum dia 
tidak akan bangun terlambat. 


Kamu kok enggak nungguin 
aku jemput sih kata Marcel 
kesal. 


Rani kaget saat melihat 
Marcel yang tiba-tiba saja 
sudah berdiri di belakangnya. 


Pagi pak sapa Rani sopan. 


Marcel semakin mengkerut 
mendengar sapaan Rani 
yang kaku. 


“Aku tanya sama kamu 
kenapa kamu enggak 
nungguin aku ? Ulang 
Marcel kesal. 


Kalau aku nungguin kamu 
bisa telat aku, lagi kamu aja 
budek udah aku telpon dari 
tadi enggak di angkat balas 
Rani kesal. 


Emang dia aja yang bisa 


kesal, dia pikir enak apa 
nungguin 30 menit kata 
boneka mampang di pinggir 
jalan Rani kesal. 


Ya udah telat juga enggak 
pa-pa kan aku yang jadi Bos- 
nya emang siapa berani 
maharin aku kata Marcel. 


Rani memutar bola matanya 
dengan kesal, sudah kesal 


dari tadi padi di tambah 
kesal lagi dengan omongan 
Marcel yang menurut Rani 
sangat tidak mengotak. 


“Iya kamu Bos-nya tapi aku di 
sini karyawan emang bisa 
masuk sesuka hati, nanti apa 
kata karyawan lain yang liat 
aku kata Rani. 


“Biarin aja tatapan orang- 


orang itu kalau mereka 
berani protes sama kamu 
tinggal aku pecat balas 
Marcel. 


“Aku enggak suka yang sama 
sikap semena-mena kamu 
yang seperti itu, mereka sini 
juga karyawan sama kaya 
aku, mereka pantes dong 
marah kalau di perlakukan 
tidak adil sama kamu geram 


Rani. 


Marcel tidak membalas kata- 
kata Rani dia langsung 
masuk kedalam ruangan 
sambil membanting pintu 
dengan keras. 


BRAKKK.... 


Rani tersentak kaget, ini 


pertengkaran pertama 
mereka di dunia nyata, 
setelah pertengkaran 
pertama mereka di dunia 
mimpi. 


Rani menghelai nafas, 
terkadang dia merasa 
jengkel dengan sikap Marcel 
yang seperti anak-anak. 


Rani memijat keningnya yang 


tiba-tiba saja berdenyut, 
sikap Marcel yang egois dan 
keras kepala terkadang 
membuat Rani kesal. 


Tapi dia juga suka dengan 
sikap Marcel yang banyak 
dan seksi saat berhubungan 
seks. 


Rani menggeleng-gelengkan 
kepalanya saat mengingat 


bayangannya berhubungan 
seks dengan Marcel. 


Rani memutus untuk 
mengerjakan tugasnya dan 
mengabaikan Marcel yang 
sedang ngambek sambil 
mencak-mencak di dalam 
ruangannya. 


Marcel pintu ruangan dengan 
kesal, dia mengira Rani akan 
mengikutinya untuk 
membujuknya tapi wanita itu 
malah mengabaikannya. 


Marcel menunggu Rani 
masuk kedalam ruangan dan 
mengeram keras saat wanita 
itu tidak masuk-masuk 
kedalam ruangannya. 


Lihat aja nanti aku enggak 
mau ngomong sama dia 
gumam Marcel kesal. 


Marcel membuka dokumen 
serta berkas yang sudah 
menumpu di atas mejanya. 


Tok..tok... 


Rani masuk kedalam dengan 
Kopi di tangannya, Rani 
bingung saat melihat Marcel 
mengabaikan ketukan pintu 
ruangnya, bahkan Marcel 
sama sekali tidak 
menatapnya. 


“Ini kopinya pak kata Rani 
lembut dan sopan. 


Lagi..... lagi-lagi dia di 


abaikan oleh Marcel entah 
pria itu yang memang tidak 
mendengarnya atau pria itu 
yang benar-benar 
mengabaikannya. 


Rani keluar dari ruangan 
Marcel dengan langkah yang 
berat, dia menatap sekali lagi 
memastikan Marcel benar- 
benar tidak menatapnya. 


Rani keluar dengan mata 
berkaca-kaca sambil duduk 
di meja lagi. 


Seingat dia tidak pernah 
berbuat salah hingga 
membuat pria itu harus 
mengabaikannya, pikir Rani. 


Sudah seharian penuh 
Marcel mengabaikan 
kehadiran Rani membuat 
para karyawan yang setiap 
hari harus berinteraksi 
dengan Rani dan Marcel pun 
menjadi kikuk. 


Rapat yang harus berjalan 

dengan santai dan baik pun 
menjadi kaku karena Marcel 
yang sedang bad mood dan 


mendiamkan Rani. 


Rani tahu jika Marcel masih 
marah padanya, tapi dia juga 
tidak tahu harus cara 
membuat mood Marcel 
bagus lagi. 


"Mbak Rani lagi marahan 
sama sih Bos ya ? Tanya 
Shinta Resepsionis di lantai 
bawah. 


Saat ini mereka sedang 
makan siang, Rani yang 
biasanya makan siang di 
ruangan Marcel bersama 
pria itu harus terpaksa 
makan siang dengan 
karyawan lainnya di kantin. 


'Hah....kamu tahu ya Shin 
keluh Rani lelah. 


“Tahu atuh mbak, semua 
karyawan kamu juga tahu 
udah jadi gosip panas sejak 
mbak sama sih pak Bos 
keluar dari ruang rapat tadi 
jam 10 kata Shinta. 


Dia prihatin melihat Rani 
yabg terlihat lelah, ya siapa 
yang tidak lelah melaneni 
sikap Marcel yang luar biasa 
bikin pusing. 


Bahkan para karyawan lain 
saya berusaha menghindar 
Marcel di kantor. 


Udah mbak sabar aja pak 
Bos emang kaya gitu 
orangnya, suasana hatinya 
susah di tebak kadang cuaca, 
kaya cerah, kadang mendung 
malah kadang hujan kata 
Shinta yang membuat Rani 


terkekeh. 


Suasana hati Rani 

mendingan saat berbicara 
dengan Shinta yang orang 
memang santai dan cuek. 


Iya Shin makasih ya kata 
Rani. 


Santai aja mbak, ayo makan 


nanti keburu telat masuk 
kantor lagi kata Shinta. 


"Iya Shin' 


Rani makan dengan tenang 
di kantin bersama Shinta 
tanpa memperdulikan Marcel 
yang kalang kabut di dalam 
kantornya. 


Marcel bolak balik di depan 
pintu ruangnya, dia 
mengintip kearah meja Rani 
yang masih kosong. 


Bagaimana bisa Rani begitu 
tega makan siang makan 
mengingatnya, dia juga 
belum makan siang dari tadi. 


Dan wanita itu malah pergi 
meninggalkan di dalam 


ruangan sendiri tanpa basa- 
basi mengajaknya makan 
siang. 


Luis dan Ken yang sedari jam 
makan siang sudah ada di 
dalam ruangan Marcel pun 
bingung. 


Mereka bingung melihat 


Marcel yang seperti anak 
ABG labil. 


"Lu kenapa sih dari tadi 
enggak mau diam mondar- 
mandir aja, pantat lu bisulan' 
kata Ken dengan mulut 
nyelenehnya. 


Marcel langsung menatap 
Ken dengan kesal. 


“Ini semua salah lu pada 


bego, gua cuekin Rani dari 
pada karena dia pergi ke 
Kantor sendiri kata Marcel. 


Ken dan Luis langsung tahu 
masalah Marcel saat mereka 
mendengar kata-kata pria itu. 


Pasti orang bodoh ini lagi 
ngambek sama Rani, pikir 
mereka berdua tepat. 


“Terus lu di tinggal makan 
siang sendiri sama Rani ? 
Tanya Luis yang tidak di 
jawab Marcel, diamnya 
Marcel itu berarti tebakan 
mereka benar. 


orang bego.....orang bego 
umpan Ken dan Luis dalam 
hati. 


"Kalau Rani ninggalin lu 
makan siang berarti lu yang 
salah bego, emangnya lu 
pikir enggak capek apa 
ngomong sama tembok 
kata Ken. 


Cel kalau sikap lu kaya gitu 
terus, Rani bisa jengah sama 
lu dan malah ninggalin lu 
kata Luis. 


"Kalau lu enggak mau di 
tinggalin sama Rani lu harus 
tekan ego, sikap keras 
kepala dan sombong lu itu, 
enggak ada bagusnya sikap 
lu yang sok berkuasa di 
hubungan lu sama Rani 
lanjut Luis. 


Marcel diam dia duduk di 
samping Ken. 


"Lu dengerin deh bro saran 
dari sih Luis sebelum 
menyesal nanti di tinggalin 
sama Rani timbal Ken. 


"Oh gua sama Luis balik dulu 
ya udah lewat jam makan 
siang nih, gua banyak 
kerjaan soalnya kata Ken. 


Mereka berdua keluar dari 
ruangan Marcel 


meninggalkan Marcel yang 
masih terdiam merenung. 


Ken dan Luis tahu jika teman 
mereka itu pasti akan 
menuruti nasehat mereka, 
mereka yakin itu karena 
mereka tahu betapa sayang 
dan cintanya Marcel sama 
Rani. 
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Marcel menunggu Rani 
menyerah laporan produk 
harian yang wajib di berikan 
setiap divisi padanya, 
sebelum Rani pulang kantor. 


Tok...tok.... 


Rani masuk kedalam rumah 
Marcel setelah dia mengetuk 


pintu ruangan Marcel dengan 
pelan. 


“Ini laporan hari ini pak kata 
Rani. 


Rani yang menebak jika 
Marcel akan 
mengabaikannya lagi, tapi 
tebakan Rani salah saat 
Marcel meminta maaf 
dengan lembut. 


"Maaf, aku terlalu kekanak- 
kanakan kata Marcel. 


Rani kaget, dia tidak 
menyangka Marcel akan 
minta maaf padanya terlebih 
dahulu, Rani berpikir jika 
Marcel tidak menunggu 
minta maaf. 


Rani langsung berlari kearah 
Marcel dan memeluk tubuh 
kekar Marcel dengar erat. 


"Terima kasih, udah minta 
maaf duluan, maaf kalau 
aku pergi sendiri tadi pagi, 
aku janji aku pasti nungguin 
kamu dan enggak akan pergi 
sendiri kata Rani. 


Marcel langsung memeluk 


pinggang Rani, dia senang 
karena Rani memaafkan. 


“Ayo pulang, aku buatin 
makan nanti di rumah ku’ 
kata Rani. 


Ya balas Marcel semangat. 


TIng... 


Para karyawan di 
perusahaan bingung, mereka 
menatap Bosnya dan kekasih 
Bos-nya sudah baikan. 


Bahkan sekarang Bos-nya 
sudah bermanja-manja lagi 
dengan pacarnya itu. 


“Shin itu sih Bos sama mbak 
Rani udah baikan ? Tanya 
karyawan wanita di samping 
Shinta. 


“Udah kali, tapi bagus dong 
kalau mereka udah baikan 
jadi kan sih Bos enggak usah 
marah-marah lagi mulai 
besok kata Shinta. 


“Iya sih, bener sih 


Alhamdulillah akhirnya 
selesai juga perang dunia 
mereka balas para 
Karyawan wanita dan pria 
yang berdiri di meja 
resepsionis. 


Shinta hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat 
para karyawan yang 
berbondong-bondong ke 
mejanya, dia tersenyum lebar 


melihat Marcel dan Rani 
baikan. 


Klik.... 


Rani membuka pintu 
apartemennya dan Marcel 
langsung masuk kedalam. 


Kamu taruh jas kamu di 
sofa aja kata Rani. 


Rani langsung berjalan 
kearah kamarnya dan 
membersihkan make-up dan 
menganti bajunya. 


Rani keluar dari kamarnya 
dan berjalan kearah dapur, 
dia membuka kulkasnya 
mencari bahan makanan 
yang bisa dia masak. 


Rani tersentak kaget saat 
merasakan tangan kekar 
Marcel memeluk tubuhnya 
dari belakang. 


Aku nginep ya malam ini 
bisik Marcel. 


Marcel dengan lembut 
memeluk tubuh Rani dan 
mencium belakang lehernya. 


Rani membalikan badannya 
dan menatap kearah mata 
Marcel secara langsung. 


“Aku enggak mau nanti kalau 
mama kamu tahu malah 
berpikir jelek sama aku kalau 
kamu nginep di sini tapi 
kalau mama kamu tahu dan 
kamu di kasih izin, aku 
bolehin kamu nginep kata 


Rani. 


Jadi kalau mama aku tahu 
dan di kasih izin aku boleh 
nginep di sini ? Tanya 
Marcel dengan seringainya 


Rani bingung melihat 
seringai Marcel tapi dia tetap 
menganggukkan kepalanya 
membalas kata-kata Marcel. 


Marcel langsung 
melepaskan pelukannya dan 
berjalan kearah sofa di ruang 
tamu. 


Marcel menelpon ibunya dan 
tersenyum lebar ibunya 
mengangkat panggilan 
telponnya. 


kenapa kamu nelpon mama, 
tumben biasanya mama 
duluan yang telp kamu, kamu 
enggak lagi ambeien kan ? 
cerocos madam Breta. 


Marcel memutar bola 
matanya dengan kesal 
mendengar kata-kata ibunya 


yang panjang. 


Aku mau nginep di rumah 


Rani boleh enggak mah ?' 
Tanya Marcel lembut. 


Hening... 


Marcel bingung saat ibunya 
tidak menjawab, dia menatap 
Layar ponselnya dan melihat 
panggilan teleponnya yang 
masih tersambung. 


Kamu yakin minta izin 
berkembang biak sama 
mama kata madam Breta. 


“Iya tapi Rani bilang aku 
harus dapat izin dari mama 
baru boleh nginep di 
rumahnya balas Marcel 
jengah. 


OH YA AMPUN MENANTU 
IDAMAN MAMA EMANG 


YANG TERBAIK teriak 
madam Breta. 


Marcel menjauhkan 
ponselnya dari telinganya 
saat ibunya tiba-tiba saja 
berteriak. 


“Ini boleh enggak aku nginep 
? Ulang Marcel kesal. 


“Ya boleh dong sayang, mau 
tinggal di sana selamanya 
juga enggak pa-pa, nanti 
tinggal kasih Mama cucu' 
kata madam Breta semangat. 


Marcel juga ikut tersenyum 
dia menatap punggung Rani 
yang masih sibuk dengan 
masakannya. 


Ya tentu saja ma, Bentar lagi 


mama pasti punya cucu 
kata Marcel membuat 
madam Breta terkekeh. 


Marcel menutup sambungan 
telepon dengan ibunya dan 
berjalan kearah Rani dengan 
langkah ringan sambil 
bersenandung kecil. 


Dia langsung memeluk tubuh 
Rani dengan erat. 


Mama aku kasih izin aku 
nginep di sini kata Marcel 
semangat. 


Rani kaget melepaskan 
pelukan Marcel dan menatap 
pria itu dengan linglung. 


"Madam Breta kasih izin ?' 
Ulang Rani. 


Iya balas Marcel riang. 


“Tapi ...tapi kata Rani gagap. 


'Eettss kamu enggak bisa 
tarik kata-kata kamu lagi loh, 
kamu sendiri yang bilang 
kalau aku boleh nginep di 
sini kalau di kasih izin sama 
mama ku kata Marcel 


mengulangi kata-kata Rani. 


Rani merutuki dirinya sendiri 
seharusnya dia tidak bilang 
seperti itu sama Marcel. 


“Ok fine kamu boleh nginep 
di sini tapi hanya tidur aja 
enggak ada yang lainnya: 
kata Rani. 


Marcel menyergit, mana ada 
istilah hanya tidur buat 
wanita dan pria dewasa. 


Tapi Marcel hanya 
membalas kata-kata Rani 
dengan anggukan kepala dan 
senyum lebarnya. 


'Ok balas Marcel santai. 


Rani menatap Marcel dengan 
curiga, dia tidak percaya 
dengan kata-kata Marcel apa 
lagi mengingat nafsu Marcel 
yang seperti binatang buas. 


Rani hanya bisa berdoa 
untuk keselamatan malam 
ini atau enggak bisa-bisa 
ayah dan ibu memiliki cucu 
sebelum menikahkan anak 
perempuan. 


“Aku pegang omongan 
kamu kata Rani. 


Marcel menelepon Roy untuk 
membawa baju ganti dan 
baju kantornya untuk besok. 


Roy yang awalnya bingung 
pun langsung mengerti saat 
mendengar alamat 


apartemen Rani. 


Rani menyiapkannya 
masakan di meja makan 
sambil menunggu Marcel 
berganti baju. 


Awalnya Rani kaget saat 
melihat Roy, Ken dan Luis 
yang tiba-tiba saja datang, 
baru saja dia ingin 
menawarkan mereka untuk 


makan di apartemennya 
Marcel langsung mengusir 
mereka keluar. 


Membuat Rani tidak enak 
pada Luis yang masih 
menjadi Bos-nya tapi untuk 
saja pria itu dengan ramah 
menenangkannya Rani 
membuat Marcel cemburu. 


Marcel keluar dari Kamar 


Rani dengan wajahnya yang 
Kusut. 


Baru aja minta maaf udah 
ngambek lagi pikir Rani. 


Mau makan atau ngambek 
kata Rani kesal. 


Marcel cemberut dia kesal 
dengan Rani yang terlalu 


dekat dengan sahabat- 
sahabatnya. 


"Aku marah sama kamu" 
kata Marcel tiba-tiba. 


"Aku tahu kok balas Rani 
santai. 


“Aku cemburu tahu kata 
Marcel. 


“Iya aku tahu kok balas Rani 
lagi. 


“lihh kamu kok gitu sih sama 
aku harusnya kamu bujuk 
aku dong kata Marcel kesal. 


Rani langsung berdiri di 
depan Marcel dengan kedua 
tangannya yang berada di 


pinggang. 


“Lalu kamu mau aku harus 
gimana biar kamu enggak 
marah lagi ? Tanya Rani 
yang sudah habis 
kesabarannya. 


Bujuk aku ulang Marcel. 


Hah... 


Rani menghelai nafas dia 
memeluk tubuh Marcel dan 
mencium bibir pria itu 
dengan mesra dan lembut. 


Udah marahnya ? Tanya 
Rani. 


Udah jawab Marcel sambil 
tersenyum lebar. 
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Plak.... 


Rani menampar tangan 
Marcel yang sudah mulai 
meremas-remas 
payudaranya dari balik baju 
tidurnya. 


“Tidur kata Rani kesal. 


Wajah tampan Marcel 
cemberut dia kesal, Marcel 
memeluk tubuh Rani lebih 
erat. 


“Honey, selama kita ketemu 
di dunia nyata kita belum 
pernah bercinta kan kata 


Marcel lembut. 


Kenapa juga di dunia nyata, 
tiap malam kita melakukan 
sex di dalam mimpi kata 
Rani jengah. 


Dia memutar bola matanya 
dengan malas melihat sikap 
manja Marcel. 


"BERCINTA bukan Sex kata 
Marcel sambil menekan kata 
bercinta. 


“Ya bercinta" balas Rani 
malas. 


“Lagi pula Itu kan di mimpi, di 
aslinya kita belum pernah 
melakukannya kata Marcel. 


Rani terdiam dia sadar jika 
selama ini mereka belum 
pernah melakukannya di luar 
dunia mimpi. 


“Ya udah tapi malam ini aja 
ya kata Rani pasrah. 


Marcel langsung semangat 
dia membuka bajunya 
dengan cepat setelah itu 
membantu Rani membuka 


bajunya juga. 


Marcel kagum melihat dua 
payudara Rani yang besar 
dan bulat sempurna, 
tangannya dengan lembut 
meremas payudara Rani. 


“Aaaahhhh Rani mendesah 
kaget. 


Bibir Marcel dengan cepat 
mengemut puting payudara 
Rani dengan penuh nafsu 
dan semangat. 


'Uuhhh...aahh... pelan-pelan 
keluh Rani kesal. 


Bibir Marcel terlalu semana 
mengemut puting 
payudaranya hingga terasa 
perih. 


‘Hehe maaf sayang kata 
Marcel dengan. 


Rani hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya tanpa 
mau peduli lagi dengan 
Marcel yang masih 
mengemut puting 
payudaranya. 


Rani membuka kedua 
Kakinya lebar-lebar saat jari- 
jari Marcel bermain dengan 
kloris dan pintu vaginanya. 


Uuhhh Rani meremas 
pundak Marcel dengan keras 
saat 3 jari Marcel masuk 
dalam lubang vaginanya. 


Kamu mau di atas atau di 
bawah ? Tanya Marcel 


lembut. 


“Di-atas.. balas Rani susah 
payah karena Marcel yang 
terus mengocok lubang 
vaginanya. 


Marcel menarik pinggang 
Rani hingga Rani berada di 
atasnya. 


Rani mengangkat sedikit 
pinggangnya dan 
memposisikan penis Marcel 
di depan lubang vaginanya. 


Dengan perlahan-lahan Rani 
memasukan penis Marcel ke 
lubang vaginanya. 


Aaaahhh 


Uuuhhh 


Mereka berdua sama-sama 
mendesah saat penis besar, 
panjang dan berurat milik 
Marcel masuk dengan 
sempurna kedalam lubang 
vagina Rani. 


“Sempit, Milik mu selalu 
sempit dan hangat kata 
Marcel. 


Rani mulai menggerakkan 
pinggulnya naik turun 
dengan perlahan dan lembut. 


Gigi Marcel menggerutu 
dengan keras, dia dengan 
kasar membalikan tubuh 
Rani naik turun kan 
pinggulnya dengan cepat dan 
kasar. 


 AAAAHHH Rani berteriak 
keras dengan matanya yang 
melotot saat saat penis 
besar Marcel terus menabrak 
dinding rahimnya. 


“Aaaahhhh ter-lalu cepat 
kata Rani dengan suara 
gemetarnya. 


Marcel tidak mendengar kata 
-kata Rani dia terus 


mendorong dan menarik 
penisnya dari lubang Rani 
dengan kasar. 


AAAHHH Rani berteriak 
saat dia sampai di 
organisme. 


Marcel membalikan tubuh 
berbalik kearah belakang, dia 
mengangkat mengangkat 
dengan tinggi sebelum 


memasukan penisnya dari 
belakang. 


AAAHHH 


Uuuhhh 


Ranjang Rani terus 
bergoyang karena hentakan 
demi hentakan di lubang 
vagina Rani. 


Aaaahhhh Rani mendesah 
saat dia orgasme kedua 
kalinya. 


Seprai ranjang Rani sudah 
basah karena cairan 
orgasme yang berceceran di 
ranjangnya. 


Marcel menyentak dalam- 


dalam penisnya di lubang 
vagina Rani hingga mentok 
di rahimnya. 


'Uuuhhh Marcel mengeram 
dengan keras saat dia 
orgasme. 


Cairan sperma Marcel 
langsung masuk ke dalam 
rahim Rani, dengan setengah 
sadar Rani merasakan cairan 


hangat yang masuk kedalam 
lubang vaginanya dan 
merembas keluar mengalir di 
pahanya. 


Marcel menatap kearah Rani 
yang sudah tidur kelelahan, 
ya wajar saja dia kelelahan 
mengingat Marcel 
melakukan hubungan sex 


seperti orang gila. 


Marcel tidak kenapa jika dia 
bercinta dengan Rani dia 
selalu melewati batas, 
padalah saat dia bercinta 
dengan wanita lain dia 
mudah bosan dan hanya 
main sekali. 


Tapi Rani berbeda dia 
mampu menarik nafsu 


Marcel hanya dengan 
melihatnya saja. 


“Aku mencintaimu sayang 
bisik Marcel lembut, dia 
memeluk tubuh Rani dengan 
erat. 


“Aku tidak akan melepaskan 
mu seumur hidup ku, aku 
bersumpah" kata Marcel 
matanya yang biasanya 


dingin kini menunjukan 
kegilaan yang dalam, yang 
membuat siapa saja takut 
saat melintas bahkan 
mungkin Rani. 


Ada alasan kuat kenapa 
teman-teman takut dengan 
Marcel, itu Karena dia adalah 
pria gila yang menutupi sifat 
aslinya dengan sifatnya yang 
santai. 


Roy, Luis dan Ken duduk 
dengan nyaman di ruang VII 
club malam milik Ken. 


Club yang biasanya di 
datangi oleh mereka 
berempat. 


Menurut lu Rani bakal tahu 
sifat asli Marcel enggak ya ?' 
Tanya Ken memecahkan 
kesunyian di antara mereka. 


Luis dengan nyaman 
menghisap rokok yang ada di 
tangannya dan 
menghembuskan asapnya 
sebelum menjawab kata- 
kata Ken. 


"Entah lah aku juga tidak 
yakin tapi aku tahu dia akan 
dengan sempurna menutupi 
sifat aslinya dengan baik” 
Jawab Luis. 


Ya aku juga yakin kata Roy. 


Mereka terdiam dan hanyut 
pada minuman akhol dan 
rokok di tangannya. 


"Mbak tahu enggak besok 
hari ulang tahun perusahaan 
dan Bos nyewa Club malam 
privat Milik tuan Ken kata 
Shinta. 


“Tuan Ken maksudnya Kenio 
Aprola sahabat Bos Luis dan 


Roy ? Tanya Rani 
memastikan. 


Iya sih tuan ganteng tinggi 
yang mukanya kaya anggota 
EXO kata Shinta. 


Kening Rani langsung 
menyergit saat mengingat 
kelakukan abstrak kedua 
sahabat Marcel yang tingkat 
kegilaan sudah melewati 


batas. 


Kamu yakin tuan Ken itu 
mirip anggota EXO ? Tanya 
Rani. 


Ya iyalah mbak, tuan Ken 
idola para perempuan di 
kantor, dia ganteng, tinggi, 
kaya dan ramah kata Shinta 
dengan matanya yang 
berbinar-binar. 


Rani saja saat pertama kali 
bertemu dengan Ken dan 
Luis langsung ilfil, walaupun 
mereka tampan tapi tetap 
saja gayanya itu loh yang 
seperti ulat bulu yang tidak 
diam. 


'Hahaha....ya Rani tertawa 
canggung, dia tidak enak jika 
bicara jujur seperti apa 


kelakukan Ken yang 
sebenarnya pada Shinta. 


biarlah dia terus berhayal 
tentang dua orang bodoh itu 
pikir Rani. 


Dering ponsel Rani membuat 
mereka berdua menoleh 
pada ponsel Rani yang 
berada di samping Rani. 


Rani mendelik kesal saat 
melihat nama Marcel tertera 
di sana, dia kesal setengah 
mati karena Marcel 
meninggalkannya dan 
membuatnya telat datang ke 
Kantor. 


Pada karena pria itu dia telat 
bangun dan dengan teganya 
dia hanya meninggalkan note 


pintu kulkas. 


Apa? Sapa Rani kesal. 


Marcel menjauhkan 
ponselnya dan menatap layar 
ponselnya dengan bingung. 


Sayang kamu di mana ? 
Tanya Marcel tanpa rasa 
bersalah atau memang 


dasarnya muka tembok. 


'sadar pria tidak tahu malu, 
udah buat salah malah 
santai aja lagi pikir Rani. 


"Di kuburan balas Rani asal. 


Memang siapa ya 
meninggalkan ? Tanya 
Marcel panik. 


“Sih Marcel yang mati balas 
Rani sambil sambungan 
teleponnya. 


Shinta yang mendengar kata- 
kata Rani kaget dan 
membuka mulut lebar-lebar 
dengan matanya yang 
melotot tanpa berkedip. 


Sedangkan di tempat lain 
Marcel mematung dia tidak 
menyangka Rani bicara 
seperti itu padanya. 


Part. 14 


Author POV. 


Rani masuk kedalam club 
malam dengan Shinta dan 
beberapa karyawan lainnya, 
malam ini adalah malam 
ulang tahun perusahaan 
yang fi adakan di Club 
malam milik Ken. 


SAYANG....... SAYANG 


Rani membuang mukanya 
saat dia malu melihat Marcel 
yang teriak-teriak seperti 
orang hutan. 


Para karyawan lain cekikikan 
melihat Bos mereka yang 
terkenal galak dan playboy 


unggul berteriak padanya. 


Rani menyergit bingung saat 
melihat pria yang tidak 
kenalnya yang duduk 
bersama Marcel, Ken, Luis 
dan Roy. 


Shin itu siapa di sebelah pak 
Marcel ? Tanya Rani sambil 
menyenggol Shinta yang 
sudah sibuk dengan musik 


Club yang keras. 


Shinta langsung menoleh 
kearah Marcel, wajahnya 
awalnya ceria langsung 
berubah keruh membuat 
siapa aja yang melihatnya 
tahu jika dia tidak suka 
dengan pria yang berada di 
sebelah Marcel. 


Itu nama pak Mario dia 


temen kuliah Pak Marcel, 
lebih jangan dekat-dekat 
dengan dia deh mbak dia 
dulu pernah memperkosa 
karyawan di kantor pak 
Marcel, dan bodohnya lagi 
dia memperkosa tuh cewek 
di dapur kantor, tuh cewek 
sampai pingsan kata Shinta 
kesal. 


Ha? Kok bisa dia enggak di 


penjara ? Tanya Rani kaget. 


“Biasa duit, orang tuanya 
orang kaya, makanya dia 
pake jalur damai kata Shinta 


Rani langsung jijik 
bagaimana bisa ada pria 
yang bergitu menjijikan dan 
tidak tahu malu sepertinya. 


“Sejak saat itu semua 
Karyawan wanita selalu di 
perintahkan pak Marcel 
untuk kabur jika melihat dia 
seenggak pergi ke tempat 
yang banyak pria-nya kata 
Shinta lagi. 


“Dia itu bajingan kelas kakap 
mbak, pencandu narkoba, 
sex bebas, peminum dan 


suka balapan liar, pokoknya 
enggak ada bagus-bagus 
deh kalau deket-deket sama 
dia kata Shinta. 


“Iya aku juga enggak ada niat 
mau deket-deket sama dia 
setelah mendengar kata-kata 
kamu Shin kata Rani. 


Tanpa Rani dan Shinta sadari 
pria yang mereka bicarakan 


malah menatap mereka 
dengan penuh nafsu 
terutama pada Rani yang 
terlihat cantik dengan Dress 
hitam ketat dan rambutnya 
yang di gerai indah. 


Ken yang duduk di pojokan 
melihat kearah tatapan 
Mario, dia tahu betul jika pria 
sedang mengincar wanita- 
wanita di kantor Marcel. 


Dari dulu Ken tidak suka 
dengan Mario, jika bukan 
karena Marcel yang sudah 
berteman dengan pria itu 
sejak mereka kuliah, 
mungkin sudah Ken hajar 
pria itu dari dulu. 


Dasar bajingan ini, berani dia 
mengincar Rani, mampus lu 
malam ini kalau lu berani 


nyentuh Rani pikir Ken. 


Ken akan menjadi orang 
pertama yang tertawa jika 
pria itu di hajar habis-habisan 
oleh Marcel nantinya. 


“Shin aku ke kamar mandi 
dulu ya kata Rani pada 
Shinta yang sibuk buat 
merekam video untuk status 
WhatsApp-nya. 


Mau di temen mbak tawar 
Shinta yang khawatir. 


Rani diam dia juga tidak 
berani pergi sendiri apa di 
tempat seperti ini yang 
banyak cowok brengsek-nya. 


"Hhmm boleh di Shin, aku 
takut juga kalau pergi 


sendiri kata Rani. 


Shinta langsung bangun dari 
duduknya dan berjalan 
bersebelahan dengan Shinta 
kearah belakang club malam. 


Mario tersenyum lebar saat 
melihat kearah dua wanita 
yang berjalan kearah 
belakang club. 


Dia bangun dan panik pada 
teman-temannya. 


Bro gua ke toilet dulu ya 
kata Mario. 


Iya balas Luis malas. 


Sejak awal pria itu datang 
sebagai tamu tidak di 


undang Luis, Roy dan Ken 
sudah muram dan kesal 
setengah mati. 


Ken yang punya firasat buruk 
langsung berdiri dan 
mengikuti Mario dari 
belakang tanpa tiga 
sahabatnya tahu. 


Sedangkan Rani dan Shinta 
berusaha mati-matian 


berjalan dengan normal di 
samping para pasangan 
yang bercumbu di sepanjang 
lorong gelap. 


"Mbak udah kaya lagi buat 

film porno ya" bisik Shinta 

sedikit Keras karena music 
di dalam club malam itu. 


Iya balas Rani cepat. 


Rani bahkan tidak ragu-ragu 
setuju dengan kata Shinta 
yang sangat masuk akal. 


Shinta dan Rani yang belum 

pernah ke Club malam, tidak 
menyangka jika club malam 

Itu ternyata seperti ini. 


“Mbak aku mau pulang” 


rengek Shinta yang sudah 
tidak betah. 


"Sabar ya Shin, nanti kalau 
aku udah selesai kencing kita 
langsung pulang kata Rani 
berusaha menenangkan 
Shinta yang sudah akan 
menangis. 


Rani langsung masuk 
kedalam salah satu bilik 


toilet saat mereka sudah 
sampai di toilet umum yang 
terletak di paling belakang 
club malam. 


"Mbak aku nunggu di depan 
pintu bilik mu ya kata Shinta. 


Iya Jangan kemana-mana 
yang Shin kalau ada apa-apa 
langsung teriak mbak pasti 
denger kata Rani. 


Beres mbak kata Shinta 
dengan semangat. 


Hah legahnya Rani 
mendesah lega saat dia 
keluar dari bilik toiletnya. 


“Udah mbak ? Tanya Shinta 
sambil menyimpan 
ponselnya yang sedari tadi 


dia mainkan sambil 
menunggu Rani. 


“Udah yok kita pergi biar bisa 
langsung pulang balas Rani. 


"Ok mbak balas Shinta. 


Mereka berdua berjalan 
kearah pintu toilet tapi 
berhenti saat di kejutkan 


dengan kedatangan pria 
yang tidak di sangka-sangka. 


Mau kemana gadis-gadis 
cantik kata Mario yang tiba- 
tiba saja masuk kedalam 
toilet perempuan. 


Dia mengunci pintu toilet 
perempuan dari atas, 
membuat Shinta dan Rani 
panik. 


Rani mendorong Shinta ke 
belakangnya dan berdiri di 
depan Mario layaknya 
seorang sekretaris 
profesional. 


“Maaf kami tidak ada urusan 
dengan anda jadi bisakah 
anda menyingkir dari jalan 
kami kata Rani datar. 


Mario terkekeh kecil dia suka 
perempuan yang jual mahal 
di depannya dan akan 
mengerang nikmat di 
bawahnya nanti. 


BRUK.... 


AAAHHH 


Tubuh Rani langsung 


terbanting di tembok, Mario 
menekan tubuhnya di 
membuat Rani susah 
bergerak. 


"KYYAAA'" Shinta berteriak 
keras dia panik saat Mario 
sudah meremas payudara 
dan mencium leher Rani. 


"LEPASIN MBAK RANI 
BRENGSEK Shinta dengan 


kasar memukul punggung 
Mario dengan sepatu hak 
tingginya. 


BRUK.. 


Mario dengan mudah 
mendorong tubuh Shinta 
hingga jatuh tergeletak di 
lantai toilet. 


'SHINTA.... LEPASIN GUA 
BRENGSEK Teriak Rani 
kasar. 


Ken yang cukup dekat 
dengan kamar mandi panik 
saat mendengar teriakan 
Rani dan Shinta. 


Brengsek sih setan ini pasti 
udah nguci pintu dari dalam' 
pikir Ken geram. 


BRAK..... BRAK.... 


Ken yang panik karena 
kehilangan jejak Mario pun 
langsung marah, dia 
mendobrak pintu berulang- 
ulang kali hingga kebuka. 


BRAK... 


Pintu toilet kebuka Ken 
langsung geram saat melihat 
Rani sudah setengah 
telanjang dengan Mario yang 
menekannya. 


 BENGSEK LU BAJINGAN 
CEWEK TEMEN LU SENDIRI 
LU EMBAT JUGA Teriak Ken 
marah. 


Dia menarik kerah belakang 


baju Mario dan memukul pria 
Itu terus menerus. 


BHUK.... BHUK... BHUK... 


Marcel, Luis dan Roy yang 
mendengar Ken berantem 
pun berlari kearah belakang 
Club malam. 


Mereka semua tahu jika Ken 


adalah orang yang paling 
bisa mengontrol emosinya 
dan tidak lepas kendali. 


Marcel kaget saat melihat 
Rani sudah dalam keadaan 
setengah telanjang dan 
melihat Shinta sudah 
berantakan menangis di 
pelukan Rani. 


Rani tidak menangis dia 


hanya menatap tajam kearah 
Mario yang masih di pukulin 
oleh Ken. 


Ken langsung di seret oleh 
Luis dan Roy saat melihat 
Mario sudah sekarat, mereka 
berdua tidak mau sahabat 
mereka menjadi pembunuh 
di depan semua karyawan 
kantor Marcel. 


Marcel berlari kearah Rani 
dan benar saja walaupun 
wanita itu terlihat biasa saja 
tubuhnya masih gemetar. 


“Pak...hiks...Bos, hiks...mb- 
ak...hiks...Rani... hampir di 
hiks... perkosa Shinta 
dengan susah payah 
menjelaskan situasinya 
sedang Rani masih gemetar. 


Kedua mata Marcel langsung 
melotot, dia melepaskan 
pelukannya dan menatap 
mata Rani. 


“Siapa yang mau perkosa 
kamu ? Tanya Marcel geram. 


“Pa-k...hiks...Ma-rio...hiks... 
Jawab Shinta dengan Isak 
tangisnya. 


Marcel langsung 
melepaskan pelukannya, 
baru saja dia ingin 
menghajar Mario Luis dan 
Roy sudah menahannya. 


Jangan sekarang Cel, dia 
udah sekarat lu bisa jadi 
tersangka pembunuh kalau 
dia sampai mati 


Saya baik-baik saja, dia 
belum memperkosa saja, 
pukulan dari Pak Ken udah 
cukup buat dia, dia udah 
sekarat mungkin tulang 
rusuk, tulang pipi dan tulang 
kakinya sudah patah jadi 
jangan di perpanjang lagi, 
cukup putuskan hubungan 
mu aja Cel kata Rani. 


Dengan kakinya yang 


gemetar Rani bangun dan 
merapihkan penampilannya 
seperti semula, dia juga 
membantu Shinta bangun. 


Part. 15 


Author POV. 


Rani, Marcel dan Ken masih 
ada di ruangan pribadi milik 
Ken di dalam Club, dua orang 
sahabatnya sibuk mengurus 
sisa masalah. 


Luis yang langsung 


mengantar Shinta pulang 
Karena wanita itu yang masih 
terlihat syok dan Roy yang 
mengantar Mario ke rumah 
sakit. 


Sedangkan di tempat lain 
Rani sudah tenang di dalam 
pelukan Marcel. 


"Kamu bener enggak mau 
bawa masalah ini ke kantor 


polisi ? Tanya Marcel ke-4 
kalinya. 


Rani mulai Bosan dan 
melepaskan pelukan Marcel 
darinya. 


Aku udah aku bilang kan aku 
enggak pa-pa, dia belum 
perkosa aku lagian dia 
sekarat ini di buat sama Bos 
Ken kata Rani kesal. 


Iya aku cuma... 


Rani langsung memotong 
kata-kata Marcel. 


“Udah deh cukup ya, aku ini 
lelah Cel aku enggak mau 
perpanjang masalah yang 
terlalu dalam kata Rani 
mulai kesal. 


Marcel menutup mulutnya 
rapat-rapat, begitu juga 
dengan Ken yang tidak mau 
ikut campur kalau Rani 
sudah marah. 


“Tapi Ran seenggaknya loh 
harus ke rumah sakit.. 


Ken langsung menutup 


mulutnya saat mata tajam 
Rani sudah mengarah 
padanya. 


Suara deringan ponsel 
Marcel membuat mereka 
semua mengalikan perhatian 
mereka pada Marcel. 


Marcel mengeluarkan 
ponselnya dengan kesal dan 
melihat siapa berani 


menghubungi di jam 
setengah satu malam. 


Baru saja Marcel ingin 
memaki orang yang sudah 
berani menelpon tapi 
nyalinya Langsung ciut saat 
melihat siapa yang 
menelponnya. 


Iya mah, apa ada telp Cel 
malam-malam ? Tanya 


Marcel dengan wajah yang 
memerah. 


Rani mengangkat satu 
alisnya saat mendengar kata 
-kata Marcel, sedangkan Ken 
sudah menutup mulutnya 


yang ingin tertawa terbahak- 
bahak. 


ANAK KURANG AJAR 
KENAPA KAMU ENGGAK 


BILANG SAMA MAMA 
KALAU RANI HAMPIR DI 
PERKOSA SAMA SIH 
MARNO....MARNO ITU teriak 
Madam Breta dengan keras. 


HAHAHAHA..... 


Ken tertawa keras setelah 
tidak bisa menahan tawanya, 
Ken selalu merasa terhibur 
dengan Madam Breta yang 


ceplas-ceplos, tidak seperti 
om Adrian papa Marcel yang 
terlalu garing dan dingin. 


'Sayang jangan marah-marah 
udah malam bahkan Marcel 
sendiri bisa mendengar 
suara pa-pa yang berada di 
samping Mama. 


Ya ampun Mama, mama 
denger dari mana coba ? 


Tanya Marcel lelah. 


'Mama tahu dari Roy balas 
madam Breta. 


Sial ember banget mulutnya 
pikir Marcel kesal, 
sedangkan Ken terus tertawa. 


Mama jangan marah-marah 
sama Cel dong, marah sama 


Rani yang minta Cel enggak 
bilang ke siapa-siapa balas 
Marcel. 


Rani langsung melotot pada 
Marcel, Marcel tidak mau 
menerima amarah ibunya 
sendiri dan menyeret Rani 
bersamaannya. 


Sekarang bawa Rani ke sini 
biar mami telpon dokter 


Frans buat ngobatin Rani 
kata madam Breta mutlak. 


Rani tidak membantah dan 
hanya menurut pada ucapan 
madam Breta. 


Iya mah balas Marcel 
semangat. 


Rani mencubit perut Marcel 


hingga pria itu meringis kecil. 


Yuk ke rumah ku ajak 
Marcel setelah sambungan 
teleponnya terputus. 


Hah.... 


Iya balas Rani pasrah. 


Hahahaha... 


Ken hanya tertawa saja 
sedari tadi, entah kenapa 
melihat Marcel yang 
teraniaya menjadi mood 
sendiri untuk Ken. 


"Btw Bos Ken, Shinta suka 
sama Bos kata Rani. 


Ken langsung berhenti 


tertawa dan menatap kearah 
Rani dengan bingung. 


Gua ? Tanya Ken sambil 
menunjuk dirinya sendiri. 


“Iya, dia bilang Bos Ken itu 
seperti anggota EXO yang 
tampan, liar dan seksi" 


Rani meniru gaya Shinta 


yang dia lihat saat wanita itu 
memuji-muji Ken lebih dari 
Luis. 


'STOP....STOP...” Teriak Ken. 


Wajah Ken sudah memerah 
hingga ketelinganya, dia 
belum pernah mendengar 
pujian seperti itu padanya, ya 
wanita-wanita yang di 
kenalnya memang selalu 


bilang dia tampan, tinggi dan 
ramah. 


Tapi baru kali ini seorang 
wanita terang-terangan 
bilang bilang liar dan seksi. 


Hahahaha.... 


Kali ini yang tertawa adalah 
Marcel, dia tidak pernah 


melihat Ken yang malu saat 
mendengar pujian untuknya, 
ya memang di antara mereka 
berempat hanya Marcel dan 
Ken yang sudah terkenal 
sebagai playboy akut. 


Rani tersenyum miring, dia 
membayangkan reaksi 
Shinta besok yang histeris 
saat melihat Ken datang. 


Rani yakin 10004 Ken pasti 
akan menemui Shinta 
melihat dari reaksinya 
sekarang. 


Kasih tahu aku jika anda 
butuh nomor Shinta, aku 
akan mengasihnya anggap 
saya ucapan terima kasih 
dari ku kata Rani santai. 


Ayo pergi 


Rani menyeret Marcel keluar 
tanpa memperdulikan 
ekspresi Ken yang melongo 
bego. 


Sekarang aku tahu kenapa 
mereka berjodoh, sifat Rani 
mirip om Adrian dan sifat 
Marcel mirip madam Breta 
makanya mereka jodoh pikir 
Ken sambil mengangguk- 


anggukkan kepalanya sendiri. 


Marcel terus lirik kesamping 
kearah Rani yang hanya 
menatap keluar jendela. 


Hening.... 


Tidak ada di antara mereka 


berdua yang membuka mulut 
sedangkan Marcel sudah 
ketar ketir, dia tahu jika Rani 
marah padanya. 


Seharusnya dia mengusir 
Mario saat pria itu hilang 
ingin bergabung dengannya. 


Sayang kamu marah ya 
sama aku ? Tanya Marcel 
Pelan. 


“Enggak aku cuma Khawatir, 
aku takut memberi kesan 
buruk sama Papa kamu 
nantinya kata Rani. 


Marcel menghelai nafas lega 
sambil tersenyum lebar 
karena Rani tidak marah 
padanya. 


“Tenang saja aku akan tetap 
menikah dengan mu kok 
walaupun ayah ku menolak" 
kata Marcel. 


Rani langsung melotot tajam 
kearah Marcel membuat 
Marcel menutup mulutnya 
rapat-rapat. 


“Aku enggak mau nikah 
kalau enggak dapat restu 


orang tua, bagi ku restu itu 
penting kata Rani. 


Marcel tersenyum dia 
senang karena Rani adalah 
wanita yang baik dan sopan. 


Baiklah kalau begitu aku 
akan berusaha mendapatkan 
restu ayah dan calon mertua 
ku kata Marcel. 


Wajah Rani memerah saat 
mendengar kata-kata calon 
mertua dari Marcel. 


"Jangan banyak bicara fokus 
aja ke depan, aku enggak 
mau mati muda karena kamu 
ya kata Rani. 


Dia berusaha menghindar 


tataan Marcel agar tidak 
merasa gugup, Marcel tahu 
Rani malu. 


Rani menatap rumah mewah 
di depannya rumah keluarga 
Marcel, di depan pintu sudah 
ada madam Breta dan 
seorang pria paruh baya 
yang tidak di kenal Rani. 


Ya ampun sayang mama 
enggak tahu kamu ngalamin 
kejadian buruk kata gitu 
kata madam Breta. 


Rani tersenyum 


“Aku baik-baik saja madam 
jadi tidak perlu terlalu 
Khawatir kata Rani. 


Jangan hanya berdiri di luar 
masuk sudah malam kata 
ayah Marcel membuat 
madam Breta cemberut. 


Mereka berempat masuk dan 
duduk di ruang keluarga 
dengan nyaman. 


Kau pacar putra ku? Tanya 


ayah Marcel sambil 
meminum teh yang di 
sediakan oleh pembantunya. 


“Bisa ya bisa juga tidak m 
jawab Rani. 


Ayah Marcel mengangkat 
satu alisnya dengan bingung, 
sedangkan Marcel dan 
madam Breta kaget. 


"Maksudnya ? Tanya ayah 
Marcel bingung. 


“Saya belum menerima Putra 
anda menjadi suami saya 
tapi saya sedang melihat 
kesungguhan putra anda 
untuk menjadi suami saya 
kata Rani Jujur. 


Ayah Marcel suka melihat ke 
jujuran Rani yang 
membuatnya menghilangkan 
beberapa keraguannya. 


“Berarti putra ku harus 
berusaha lebih keras lagi kan 
? Tanya ayah Marcel 
dengan senyumnya. 


Ya tentu saja balas Rani. 


Madam Breta dan Marcel 
mengamati percakapan 
mereka berdua dengan 


gugup. 


Part. 16 


Author POV. 


Rani membuka matanya 
dengan paksa, dia terbangun 
oleh suara teriakan dari 

ruang keluarga rumah Marcel. 


“Ada sih berisi banget 
gumam Rani kesal. 


Padalah dia baru tidur selam 
3 jam sejak dia dan Marcel di 
paksa untuk menginap oleh 
madam Breta pagi buta pas 
dia datang. 


Rani keluar dari kamarnya 
dan berjalan kearah a ruang 
tamu di rumah di rumah 
Marcel. 


INI SEMUA SALAH TEMAN 
ANAK ANDA, ANAK SAYA 
SAMPAI SEKARAT DI 
RUMAH SAKIT 


Rani bingung melihat 
seorang wanita paruh baya 
yang berteriak pada om 
Adrian, madam Breta dan 
Marcel. 


Tapi Rani lebih bingung lagi 


saat melihat reaksi Marcel 
dan kedua orang tuanya yang 
sangat santai. 


Jangan banyak bicara, anda 
sendiri yang tidak bisa 
mendidik anak sendiri hingga 
dia jadi penjahat kelamin 
balas madam Breta santai. 


“Anak saya Mario adalah 
anak yang baik balas pria 


paruh baya yang baru Rani 
tahu jika dia adalah orang 
tua Mario. 


“Anak baik omong kosong, 
jika anak anda baik dia tidak 
mungkin memaksa pacarnya 
untuk mengugurkan 
kandungannya kata Marcel 
dingin. 


“Lebih baik anda keluar dari 


sini sebelum saya 
melakukan yang lebih dari 
pada Ken kepada anak anda 
balas Om Adrian. 


“Saya tidak percaya keluarga 
terpandang seperti anda 
malah membala perempuan 
murahan yang menggoda 
anak saya kata ibu Mario. 


Saya tidak murahan dan 


tidak pernah menggoda anak 
anda, anak anda saja yang 
tidak bisa menjaga adik 
kecilnya dan sembarangan 
masuk lubang kata Rani. 


Dia keluar dari 
persembunyiannya, sejak 
awal dia hanya ingin 
mendengar perdebatan 
mereka semua dan tidak 
ingin ikut campur, tapi dia 


geram saat mendengar kata- 
kata ibu Mario yang 
mengatainya perempuan 
murahan. 


JAGA BICARAMU Teriak 
ayah Mario. 


Bukan saya yang harus 
menjaga kata-kata saya, tapi 
anda yang harus menjaga 
anda, ingat ya saya di sini 


Korban, saya punya bukti dan 
saksi yang kuat untuk 
membuat anak Anda masuk 
kedalam penjara kata Rani. 


"Kau mengancam ku geram 
ayah Mario. 


Rani tersenyum dia 
tersenyum sangat manis 
hingga membuat Marcel 
tanpa sadar merinding. 


Selama dia kenal dengan 
Rani ini adalah senyum 
termanis yang pernah Marcel 
lihat sekaligus senyum yang 
menakutkan. 


Setahu saya anda ingin 
mencalonkan diri sebagai 
anggota Dewan tahun ini, 
menurut anda bagaimana 
jika saya membuat video 


anda yang berusaha 
memperkosa saya menjadi 
viral kata Rani lembut. 


Madam Breta dengan heboh 
menonton permainan Rani, 
begitu juga dengan Marcel 
dan ayahnya yang kaget 
mendengar kata-kata Rani. 


Saya rasa anda yang tahu 
kan berapa pentingnya 


optimi publik tentang 
pencalonan anda tahun ini ? 
Tanya Rani lembut. 


Ayah dan ibu Mario menutup 
mulut mereka rapat-rapat, 
tubuh mereka sudah 
gemetar karena menahan 
amarah dan penghinaan dari 
Rani. 


“Ayo kita pergi mah ayah 


Mario bangun dari duduknya 
dan mengandeng tangan 
Istrinya. 


“Tunggu siapa yang 
mengizinkan anda untuk 
pergi, saya tidak pernah 
bilang loh akan melupakan 
kejadian ini begitu saja kata 
Rani. 


Orang tua Mario langsung 


menatap Rani dengan tajam. 


Brengsek apa mau ? Tanya 
ayah Mario geram. 


Rani tersenyum miring dia 
sudah menunggu pertanyaan 
ini dari tadi. 


“Cukup bayar 15 Miliarder 
untuk tutup mulut, saya juga 


akan menutup mulut Saksi 
dan bukti yang ada kata 
Rani. 


Marcel dan orang tuanya 
membuka mulut mereka 
lebar-lebar dengan mata 
melotot. 


Bukannya Ini pemeras ya 
nanya ? pikir Marcel dan 
orang tuanya. 


"SETAN BERANI SEKALI KAU 
MELAKUKAN PEMERASAN 
PADA KU Teriak ayah Mario. 


Rani hanya mengangkat 
bahunya dengan acuh dan 
membuat ekspresi tidak 
peduli. 


Ya lebih baik anda menutup 


mulut saya dari pada karir 
anda di dunia politik dan 
bisnis hancur, anda seorang 
politikus dan istri anda 
adalah seorang pembisnis 
yang kaya, jadi uang segitu 
bukan masalah untuk anda, 
hanya seharga satu tender 
proyek besar anda kan ? 
Kata Rani. 


Kedua orang itu meremas 


tangan mereka dengan erat 
dengan kasar ibu Mario 
mengeluarkan cek tunai dari 
tasnya dan nulis nominal 
uang yang di minta Rani. 


“Terima kasih kata Rani 
sambil menerima Cek tunai 
yang di lempar ibu Mario. 


“Tidak tahu umpat ibu Mario. 


“Lebih baik suruh anak anda 
mengurus adik kecilnya 
sebelum uang anda di peras 
lagi sama orang lain kata 
Rani dengan lembut. 


HAHAHAHA..... 


Madam Breta dan Marcel 
tertawa keras sedangkan 


ayah Marcel hanya 
tersenyum geli. 


"Luar biasa aku belum 
pernah melihat wajah 
mereka yang semerah itu 
kata madam Breta. 


“Aku nggak tahu kamu bisa 
selicik itu kata Marcel. 


Rani hanya tersenyum manis 
pada madam Breta dan 
Marcel. 


“Tentu saja di dalam dunia 
bisnis tawar menawar adalah 
hal yang penting apa lagi 
dengan tender besar sebagai 
jaminannya kata Rani. 


"Ya kamu benar, bisnis ada 
tempat saling 


memperebutkankan hal 


besar dalam proyek” kata 
Adrian. 


“Tapi saya tidak tahu kalau 
kamu sangat handal dalam 
hal berbisnis kata Adrian 
lagi. 


Saya terbiasa melakukan 
tawar-menawar pada bisnis 
besar mewakili pak Luis yang 


selalu kalah dalam tender’ 
kata Rani. 


Wajah Marcel langsung 
cemberut sekarang dia tahu 
alasan kenapa Luis tidak 
mau melepaskan Rani dari 
perusahaannya. 


“Oh pantas saja Luis selalu 
menang tender besar, dia 
bahkan mengalahkan 


perusahaan ku untuk tender 
pembangunan apartemen 
mewah baru-baru kata 
Marcel kesal. 


Itu karena kau bodoh kata 
madam Breta pada Marcel. 


Aahhhh... 


Uuhhh... 


Marcel meremas payudara 
Rani dengan lembut dengan 
satu tangan tangannya yang 
lain berada di vagina Rani. 


Rani ingat jika beberapa 
menit yang lalu Marcel tiba- 


tiba saja menarik tangan 
kehalaman belakang rumah 
keluarga Marcel. 


Madam Breta memang tidak 
mengizinkan mereka tidak di 
kamar yang sama, dan Rani 
langsung menuruti keinginan 
madam Breta. 


Ya mana mau dia tidur satu 
kamar dengan Marcel saat 


ada orang tuanya Marcel di 
rumah, dan itu juga menjadi 
alasan utama Marcel 
menyeret ke halaman 
belakang untuk melakukan 
Sex. 


Marcel membuka celananya 
dan mengeluarkan penisnya, 
dia mengangkat satu kaki 
Rani sambil memasukan 
penisnya kedalam lubang 


vagina Rani. 


Dengan perlahan Marcel 
mulai mengerakan penisnya 
keluar masuk di dalam 
lubang vagina Rani. 


Aaahh... 


Uuuuhh.... 


Rani meremas pundak 
Marcel dengan keras sambil 
mengigit bibirnya agar dia 
Teriak. 


“Lubang mu selalu enak 
bisik Marcel. 


UUUGGGHH..... 


Rani melenguh panjang saat 


penis besar Marcel masuk 
lebih dalam dan 
mengeluarkan spermanya di 
dalam rahim Rani. 


Hah... 


Hah... 


Nafas mereka berdua saling 
beradu dengan cepat dengan 


tatapan sayup Rani. 


Part. 1/ 


Author POV. 


Ken dan Luis masuk 
kedalam perusahaan Marcel, 
Ken menghentikan 
langkahnya saat ujung 
matanya menatap kearah 
Shinta yang sedang sibuk 
bekerja. 


Lu duluan aja nanti gua 
nyusul kata Ken. 


Luis menatap pria itu dengan 
curiga, tidak biasanya Ken 
ingin dia pergi duluan. 


“Lu jangan macam-macam 
ya, ini kantor Marcel lu mau 
di gulung sama dia kata Luis. 


Ken merigis dia hampir lupa 
dengan peringatan keras 


Marcel yang tidak 
memperbolehkan mereka 
untuk main-main dengan 
Karyawan wanginya. 


“Tenang aja, gua enggak 
bakal macam-macam kok" 
kata Ken berusaha 
meyakinkan Luis. 


“Ok gua pegang omongan lu, 
sampai lu berbuat macam- 


macam gua enggak mau 
bantu lu kalau sampai 
Marcel tahu kata Luis. 


Iya ...iya Balas Ken. 


Semua karyawan yang 
berada di lobi menatap 
mereka bingung, buat apa 
mereka berbincang-bincang 
di depan pintu lift. 


Karyawan yang ingin naik 
keatas pun berusaha 
menahan teriakkan mereka, 
mereka berdua sudah 
menahan pintu lift sejak 
mereka berbincang-bincang. 


Pak apa anda sudah selesai 
bicara, saya harus naik ke 

lantai 3 para karyawan yang 
berada di dalam lift berteriak 


gembira di dalam hati 
mereka. 


Akhirnya ada juga yang mau 
bicara dengan kedua teman 
bos mereka, Luis dan Ken 
langsung melihat kearah 
perempuan yang bicara 
dengan mereka, mereka 
berdua meringis kecil saat 
melihat karyawan 
perusahaan Marcel menahan 


pintu lift untuk mereka. 


“Maaf, iya saya sudah selesai 
kok kata Luis yang 
meninggalkan Ken di depan 
pintu lift. 


Luis masuk dan menatap 
kearah wanita bicara 
dengannya tadi, baru kali ini 
ada karyawan yang terang- 
terangan menegur mereka 


apa lagi dia perempuan. 


“Siapa nama mu ? Tanya 
Luis. 


Semua karyawan yang 
berada di dalam lift menahan 
nafas mereka, mereka 
semua takut jika wanita itu di 
laporan ke Bos mereka. 


“Tenang saja saya tidak akan 
melaporkan kamu ke Marcel' 
kata Luis. 


“Nama saya Deyana balas 
perempuan datar. 


Ting... 


Pintu lift terbuka Deyana 
keluar dari lift dan menatap 


kearah Luis sambil 
tersenyum manis. 


“Dan satu lagi saya tidak 
takut bahkan jika anda ingin 
melaparkan saya ke pak 
Marcel kata Deyana. 


Pintu lift tertutup Luis dan 
beberapa karyawan yang 
tersisa di dalam lift berdiri 
membeku. 


Para karyawan tersentak 
kaget saat tiba-tiba saja Luis 
terkekeh kecil, mereka 
semua mundur kebelakang 
meninggalkan Luis yang 
berdiri di depan pintu lift 
sambil tertawa. 


Di tempat lain di lobi, Ken 
berjalan santai kearah Shinta 
yang masih sibuk dengan 
telp khusus perusahaan. 


Dia menatap wajah Shinta 
yang tersenyum manis. 


'Hai.... Sapa Ken saat Shinta 


sudah selesai dengan 
telpnya. 


Gluk... 


Kedua mata Shinta melotot 
dia tersentak hingga tanpa 
cekukan di depan Ken. 


Shinta menutup mulutnya 
dan mencari air minum di 


meja kerjanya. 


Hahahaha 


Ken tertawa keras melihat 
Shinta yang cekukan dan 
panik di depannya. 


Resepsionis yang berada di 
samping Shinta menatap 
Ken dengan bingung. 


“Tenang jangan gerigi begitu 
dong goda Ken setelah 
Shinta tenang. 


Wajah Shinta langsung 
memerah dia menatap 
kearah lain membuat Ken 
menarik dagunya dan 
menyuruhnya untuk 
menatapnya. 


"Aku di sini loh kata Ken. 


Beberapa karyawan wanita 
yang berada di lobi menahan 
teriakan mereka, begitu juga 
dengan Shinta yang bahkan 
sudah hampir pingsan. 


Ya tuhan aku minta opo iki 
(apa ini) tadi malam kok 
pangeran ana ing kene ( kok 
ada pangeran di sini )' pikir 


Shinta. 


"Mau makan malam sama 
aku enggak nanti malam ? 
Kata Ken. 


"PENGEN ( MAU )" teriak 
Shinta keras. 


Apa? Tanya Ken bingung. 


Shinta menutup mulutnya, 
dia tanpa sadar bicara 
bahasa Jawa kepada Ken. 


“Maksudnya mau balas 
Shinta malu. 


Ken tersenyum dia merasa 
gemas melihat wajah malu- 
malu Shinta. 


Ken mengulurkan ponsel 
yang mahal kearah Shinta 
membuat perempuan itu 
bingung. 


“Masukin nomor ponsel mu' 
kata Ken. 


Shinta kaget dia dengan buru 
-buru mengambil ponsel Ken 
dan memasukkan nomor 
telepon di HP Ken. 


Ken tersenyum puas saat 
melihat deretan nomor baru 
di ponselnya. 


"Ok nanti aku jemput pas 
pulang kamu kerja ya jam / 
malam, See you later 

( sampai ketemu nanti )" kata 
Ken yang di balas anggukkan 
kepala semangat oleh Shinta. 


Ya balas Shinta pelan 
sambil terus menatap Ken 
yang berjalan kearah lift 
perusahaan. 


Ken berjalan kearah lift 
masih dengan senyum 
manisnya membuat 
beberapa karyawan wanita 
yang berpapasan dengannya 
menahan nafas. 


Marcel menatap jengah 
kedua sahabatnya yang 
sudah duduk lebih dari 30 


menit di dalam ruangannya. 


Yang satunya sibuk dengan 
ponselnya dan yang satunya 
lagi sibuk melamun. 


"Lu semua kalau enggak ada 
keperluan sama gua pergi 
gih kata Marcel kelas. 


"Gua suka sama Shinta kata 
Ken tiba-tiba. 


Apa? Tanya Marcel kaget 
membuat Luis dan Marcel 
menatap Ken bersamaan. 


“Gua suka sama Shinta" 
ulang Ken lagi kelas. 


“Lu serius ? Jangan macam- 
macam lu, dia karyawan gua 
kalau niat lu cuma mau main 
-main mendingan lu mundur 
m kata Marcel dengan 
peringatan kerasnya. 


Ken menatap Marcel dengan 
series dan tajam. 


“Gua serius gua suka sama 
dia kata Ken. 


Saya udah tebak Bos Ken 
pasti suka sama Shinta kata 
Rani yang tiba-tiba saja 
masuk. 


Ketiga pria tampan itu 
serempak menatap kearah 


Rani yang berjalan sambil 
membawa tumpukan 
dokumen di tangannya. 


Kok kamu bisa tahu sih ? 
Tanya Marcel bingung. 


Aku hanya pengamat, tapi 
aku tahu Bos Ken suka sama 
Shinta dari pandangan Bos 
Ken yang menatap Shinta 
terus kata Rani. 


Wajah Ken langsung 
memerah saat Marcel dan 
Luis menatapnya dengan 
pandangan minta penjelasan. 


'"Hhmm jadi gua tuh udah 
suka sama Shinta sejak dia 
temenan sama Rani kata 
Ken pelan. 


"Jadi itu alasan lu nolak Lusi 
waktu itu kata Luis. 


Ken tidak menjawab dan 
hanya membuang mukanya, 
tanpa jawaban dari Ken pun 
Luis dan Marcel sudah tahu 
jawabannya. 


Selama ini mereka tidak 
sadar jika salah satu sahabat 
mereka sedang jatuh cinta. 


“Ya terserah lu deh balas 
Marcel. 


Dia kembali sibuk dengan 
dokumen yang baru saja di 
bawa oleh Rani. 


“Gua juga tertarik sama 
karyawan lu Deyana' 


Bhurr.... 


Ken menyemburkan air teh 
yang baru saja dia minum, 
dia menatap kearah Luis 
yang duduk di sampingnya 
dengan mata melotot dan 
mulut yang terbuka lebar. 


Sedangkan Marcel memijat 
keningnya yang tiba-tiba saja 
terasa pusing, Rani hanya 


tersenyum kearah Luis. 


Lu semua kekurangan 
perempuan sampai ngincar 
karyawan gua kata Marcel 
kesal. 


Enggak balas Luis dan 
Marcel bersamaan. 


Kalau Ken mungkin Marcel 


tidak aneh, tapi Luis juga ikut 
tertarik dengan karyawan 
wanitanya, pria yang seumur 
hidupnya, hidup seperti 
Kasim akhirnya tertarik juga 
sama perempuan. 


“Siapa perempuan itu ?' 
Tanya Marcel. 


“Deyana dari lantai 3 balas 
Marcel. 


“Dari divisi perencana, ibu 
manajer Deyana kata Rani 
yang langsung membuat 
mereka kompak menatap 
Rani. 


Part. 18 


Author POV. 


Kamu kenal dia ? Tanya 
Marcel. 


Tiga pria Itu menunggu 
jawaban Rani dengan wajah 
penasaran. 


Ya kenal lah, siapa sih di 
kantor ini yang enggak kenal 
sama Bu Deyana, Manejer 
perencana yang super 
Perfect, bahkan semua 
karyawan di sini Kasih 
julukan untuk Bu Deyana Mrs, 
perfeksionis kata Rani. 


'Wah kamu hebah banget 
aku aja bos di sini enggak 
Inget nama-nama karyawan 


ku kata Marcel. 


Itu sih karena kamu sendiri 
yang enggak mau Inget 
nama karyawan mu kata 
Rani. 


Marcel meringis kecil ya 
memang harus dia akui dia 
memang kurang peduli 
dengan karyawan tapi bukan 
berarti dia tidak peduli ya, dia 


hanya kurang peduli. 


“Tapi aku Inget kok beberapa 
karyawan ku bela Marcel 
pada diri sendiri. 


“Ya paling-paling petinggi 
perusahaan aja ejek Rani 
membuat Marcel menutup 
mulutnya. 


Hahahaha.... 


Ken dan Luis kompak 
menertawakan kebodohan 
teman mereka. 


Marcel mendelik tajam 
kearah kedua sahabatnya. 


Diam kata Marcel kesal. 


“Gua mau dia jadi karyawan 
gua di perusahaan gua kata 
Luis. 


Mereka semua meratap 
kearah Luis dengan kaget, 
mereka tidak tahu jika Luis 
ternyata serius mereka pikir 
Luis hanya sedang bermain- 
main saja. 


Bapak serius ? Tanya Rani. 


Iya kenapa emangnya ? 
Tanya Luis. 


Bu Deyana itu sangat 
perfeksionis dia enggak suka 
kegagalan, apalagi dia orang 
yang sangat serius kata 
Rani. 


Lalu ? saya serius kok kata 


Luis bingung. 


"Maaf pak jika kata-kata saya 
menyingung anda, Divisi 
perencana di perusahaan 
bapak itu enggak beraturan 
masih banyak produk yang 
gagal karena menejemennya 
yang sesuai kata Rani. 


Mereka semua diam mereka 
tahu jika omongan Rani 


benar, apa dia pernah 
menjadi pegawai di 
perusahaan Luis. 


Saya yakin Bu Deyana pasti 
akan mengamuk di 
perusahaan anda saat dia 
masuk ke Divisi perusahaan 
anda kata Rani. 


“Dia semenakutkan itu ya? 
Tanya Ken pelan. 


Hah... 


Rani menghelai nafas berat. 


“Ada alasan kenapa Bu 
Deyana bisa naik ke posisi 
jabatan menejer hanya 
dalam 2 tahun kerja, setiap 
produk yang keluar dari divisi 
perencana pasti di 


perusahaan ini semua atas 
tangung jawab Bu Deyana 
dan semua selalu sukses di 
pasaran, tidak ada 
konsumen yang tidak puas 
dengan produk hasil Bu 
Deyana kata Rani. 


Wow... 


Ketiga pria itu kagum 
mendengar kata-kata Rani. 


Kok kamu bisa tahu sih 
sayang ? Tanya Marcel 
bingung dia sendiri saja tidak 
tahu ada karyawan sehebat 
itu di perusahaannya. 


“Dari Shinta balas Rani 
singkat yang di balas 
anggukkan kepala oleh 
kedua pria itu. 


Ya udah nanti gua kirim 
Deyana ke perusahaan lu 
kata Marcel. 


Dia berjalan kearah Rani dan 
langsung memeluk tubuh 
Rani dengan erat sambil 
mencium pipinya berulang- 
ulang kali membuat kedua 
temannya jengah dan kesal. 


Rani menatap tespeck di 
depannya dengan 
pandangan nanar, dia 
menatap kearah kamarnya 
yang masih ada Marcel yang 
tertidur di sana sambil 
bertelanjang. 


Rani mengigit bibirnya 
dengan keras apa harus dia 
lakukan sekarang, Rani 


memang tidak enak badan 
beberapa hari ini tapi dia 
tidak menyangka bahwa dia 
sedang hamil sekarang. 


Rani mengambil tespecknya 
dan berjalan kearah 
kamarnya dia 
membangunkan Marcel yang 
masih tertidur pulas. 


Kenapa sayang ? Tanya 


Marcel setengah sadar. 


Rani menyerahkan tespeck di 
tangannya pada Marcel dan 
di terima pria itu dengan 
bingung. 


Tubuh Marcel langsung kaku 
saat melihat dua garis merah 
yang terlihat jelas di respeck 
yang di berikan Rani. 


"Kamu hamil ? Tanya Marcel 
kaku. 


“Iya balas Rani. 


Marcel yang awalnya masih 
ngantuk langsung bangun 
dan memeluk tubuh Rani 
dengan erat. 


'Makasih.... makasih sayang 
Marcel mengucap terima 
kasih berulang-ulang kali 
sambil menangis layaknya 
anak kecil. 


Rani bingung dia tidak 
menyangka jika Marcel 
malah aku senang. 


Marcel langsung buru-buru 
mengambil ponselnya 


membuat Rani bingung. 


"MAH SEBENTAR LAGI AKU 
JADI AYAH teriak Marcel 
senang. 


APA ? KAMU SERIUS CEL ? 
tanya madam Breta 
semangat. 


Iya mah balas Marcel 


sambil menyeka air matanya. 


Ya ampun, aku bakal jadi 
nenek pekik madam Breta 
senang. 


Rani memijat keningnya yang 
terasa sakit, dia tidak tahu 
harus senang seperti Marcel 
atau sedih. 


Marcel yang masih berbicara 
dengan ibunya langsung 
menutup panggilan 
ponselnya secara sepihak 
saat melihat Rani terduduk 
lesuh di ranjang. 


Kamu kenapa sayang ? 
Kamu enggak senang kalau 
hamil ? Tanya Marcel 
bingung. 


“Aku enggak tahu Cel, aku 
senang atau sedih orang tua 
ku enggak tahu hubungan 
kita dan apa nanti kata orang 
tua ku saat mereka tahu 
kata Rani sedih. 


“Tenang sayang, aku akan 
pasti bertanggung jawab di 
depan orang tua mu, aku 
enggak masalah kalau nanti 
ayah kamu mukulin aku kata 


Marcel serius. 


Rani senang dia tidak pernah 
berpikir jika Marcel laki-laki 
yang sangat bertanggung 
jawab dan mau menerima 
hukuman dari ayahnya. 


“Ayah ku itu keras, beliau 
pensiunan TNI dan mungkin 
aja kamu akan masuk rumah 
sakit kalau udah di pukulin 


sama ayah ku kamu berani 
Kata Rani. 


Marcel menelan ludahnya 
dengan wajahnya yang pucat 
dan tubuhnya yang sudah 
bergetar. 


“Lebih baik kamu enggak 
usah ketemu sama ayah, aku 
aja yang ngomong sama 
ayah kata Rani. 


Enggak....mana mungkin 
aku biarin kamu nanggung 
hukuman sendiri, aku itu 
ayah baby aku enggak jadi 
ayah pengecut yang nantinya 
buat anak aku malu, aku 
enggak pa-pa kok kalau 
harus masuk rumah sakit 
kata Marcel yakin. 


Kamu yakin ? Tanya Rani. 


Dia takut Marcel akan celaka 
saat berhadapan dengan 
ayahnya nanti, apa lagi dia 
juga harus berhadapan 
dengan dua kakak 
pertamanya yang juga 
seorang TNI angkatan darat 
dan kakak keduanya yang 
seorang Polisi. 


Aku yakin balas Marcel. 


“Tapi kamu juga harus 
berhadapan dengan kakak 
pertama dan kakak kedua 
ku kata Rani. 


“Kakak pertama dan kakak 
kedua mu seorang TNI juga 
? Tanya Marcel ketar-ketir. 


Rani menggelengkan 


kepalanya membuat Marcel 
menghela nafas lega. 


"Kakak pertama ku TNI 
adalah Letnan jenderal dan 
kakak kedua ku inspektur 
jenderal kata Rani. 


Tubuh Marcel langsung 
lemas saat mendengar kata- 
kata Rani. 


"Lalu ayah mu pensiunan apa 
? Tanya Marcel takut. 


“Pensiun Jenderal jawab 
Rani polos. 


Alamat jadi sansak hidup 
gua nih pikir Marcel. 


Marcel berusaha tersenyum 


pada Rani tapi perempuan itu 
tahu jika Marcel ketakutan. 


Kamu anak terakhir di 
keluarga mu ? Tanya Marcel. 


Marcel kaget saat dia baru 
mengingat jika dia tidak tahu 
apa-apa tentang Rani, 
bahkan di saat sudah 
berkencan lebih dari 6 bulan 
dia masih tidak tahu apapun 


tentang Rani. 


Kamu masih yakin mau 
ketemu keluarga ku ? Tanya 
Rani lagi. 


Marcel mulai ragu dengan 
keputusannya tapi dia sudah 
memutuskan untuk 
bertanggung jawab pada 
Rani dan Calon anak mereka. 


Part. 19 


Author POV. 


Hah.... 


Lagi-lagi Marcel menghela 
nafas dengan keras, Ken 
memutar bola matanya 
dengan kesal sambil 
menyimpan ponselnya ke 
meja bartender. 


Lu kenapa sih dari tadi kaya 


orang bengek ?' Kata Ken 
jengah. 


Sebenar Luis dan Roy juga 
jengah dengan Marcel yang 
terus menerus menghelai 
nafas sambil memasang 
wajah merananya. 


"Rani hamil kata Marcel. 


Bhurr... 


Luis menyemburnya minum 
Vodka yang baru saja masuk 
ke mulutnya. 


Apa? Tanya Ken dengan 
tampang bodohnya. 


Lu serius ? Tanya Luis. 


Iya balas Marcel tidak 
semangat. 


“Terus lu kenapa lemes kaya 
gitu, bukannya bagus ya jadi 
Rani enggak akan ninggalin 
lu lagi kan ? Tanya Ken 
bingung. 


Iya bagus tapi masalah 
sekarang gua harus datang 
ke rumah dia buat lamar dia 


kata Marcel. 


"Lah apa masalahnya lu 
tinggal lamar aja kata Ken 
santai. 


“Siapa yang berani 
berhadapan sama Mantan 
Jenderal, Letnan jenderal 
dan inspektur jenderal balas 
Marcel kesal. 


Roy, Luis dan Ken membuka 
mulut dan mata mereka 
lebar-lebar. 


Anjir itu keluarga Rani ? 
Tanya Ken. 


“Ilya, ayahnya mantan 
jenderal, kakak pertamanya 
Letnan jenderal di TNI dan 


kakak keduanya inspektur 
jenderal di kepolisian kata 
Marcel. 


Luis, Ken dan Roy mengelus 
tangan mereka yang tiba-tiba 
saja merinding, satu keluarga 
Isinya orang-orang yang 
menakutkan. 


Hahahaha... 


Ketiga pria itu tertawa 
hambar mengabaikan Marcel 
yang masih meratapi 
nasibnya. 


“Aku enggak tahu seberapa 
menakutkannya keluar Rani 
tapi dua berdoa semoga lu 
masih hidup saat keluar dari 
rumah keluarga Rani kata 
Luis. 


"Kalau lu nanti masuk rumah 
sakit pas keluar dari rumah 
keluarga Rani telp kita ya biar 
kita jenguk lu di rumah sakit 
kata Ken. 


Bos sebelum lu pergi ke 
rumah mbak Rani berdoa 
dulu saran Roy. 


Marcel menatap ketiga 
sahabat itu dengan 
pandangan penuh permohon 
dengan kedua tangan di 
rapatkan. 


“Sorry bro kita nggak bisa 
nolong lu, kita gua masih 
sayang nyaman bro kata 
mereka bertiga bersamaan. 


Marcel langsung mendelik 


kesal tapi lagi-lagi di abaikan 
oleh ketiga sahabatnya itu. 


Rani dan Marcel berdiri di 
depan rumah sederhana 
milik keluarga Rani, Marcel 
yang tidak tidur semalaman 
hanya berdiri tubuh gemetar 
di samping Rani. 


Rani memegang tangan 
Marcel dengan lembut 
sambil tersenyum manis, dia 
tahu jika Rani sedang 
menghiburnya tapi tapi dia 
tubuhnya masih bergetar. 


Marcel tersenyum terpaksa 
sambil berdoa di dalam 
hatinya sebelum melangkah 
masuk kedalam rumah 


keluarga Rani. 


'Semoga pulang dari sini gua 
masih hidup doa Marcel 
sungguh-sungguh. 


Tok..tok.. 


Rani mengetuk pintu 
rumahnya, tubuh Marcel 
menegang saat melihat pintu 


di depannya terbuka. 


Seorang pria paruh baya 
dengan tubuh tinggi dan 
tegap, seketika itu juga 
nyalia Marcel menciut saat 
melihat wajah ayah Rani 
yang terlihat sangar dan 
dingin. 


“Pulang juga kamu, padalah 
ibunya udah berulang kali 


menyuruh mu pulang kata 
Setyo ayah Rani. 


Wajah Rani langsung 
berubah datar dan dingin. 


“Aku nggak hidup layaknya 
boneka ayah, mulai dari 
kehidupan pribadi ku sampai 
pekerjaan ku saja harus aja 
atur kata Rani. 


"Kamu... 


“Udah ayah...ayo masuk nak 
ibu kangen sama kamu 
Ajeng langsung memotong 
kata-kata suaminya dan 
menarik Rani sama Marcel 
masuk kedalam rumah. 


Setyo diam dia mengikuti 


istrinya masuk kedalam 
rumah mereka. 


“Siapa di samping kamu ?' 
Tanya Setyo. 


“Ini Bos ku dan juga calon 
suami ku, aku mau 
memperkenalkan dia sama 
ibu dan ayah sekaligus minta 
restu kata Rani. 


Kapan ayah bilang setuju 
sama pria pilihan kamu, ayah 
mau kamu nikah sama abdi 
negara bukan sama pria 
lembek seperti dia kata 
Setyo dingin. 


Rani bangun dari duduknya 
dan menatap ayahnya 
dengan marah. 


Memang nggak seharusnya 
aku pulang ayo Cel kita pergi, 
dan perlu ada tahu mau ada 
restu ayah atau tidak aku 
akan tetap menikah dengan 
Marcel kata Rani. 


RANI...DARI DULU KAMU 
TERUS AJA MEMBANGKA 
KATA-KATA AYAH MU, 
AYAH MELAKUKAN INI 
SEMUA UNTUK KAMU teriak 


Setyo. 


Rani menghentikan langkah 
Kakinya dan berbalik 
menatap ayahnya. 


"Untuk ku, pernah nggak sih 
ayah nanya sama aku apa 
yang aku suka, aku nggak 
suka sekolah khusus militer 
tapi ayah nggak peduli dan 
sekolah aku di sana, badan 


aku sakit karena pelatihan 
militer itu pun ayah nggak 
peduli, bahkan saat aku SMP 
dan aku bilang aku di bully 
ayah malah menampar ku 
dan bilang aku lemah, aku ini 
manusia atau barang 
menurut ayah kata Rani. 


Rani yang seumur hidupnya 
tidak pernah menangis 
akhirnya menangis juga, 


Ajeng menutup mulutnya dia 
tidak tahu jika selama ini 
putri satu-satunya menderita 
Karena peraturan tegas dari 
suaminya. 


“Pernah ayah satu Kali ayah 
peduli sama aku nggak Yah, 
ayah lebih milih obsesi ayah 
dari pada putra dan putri 
ayah, ayah itu orang tua 
terburuk paling egois kata 


Rani. 


Marcel memeluk pundak 
Rani saat melihat tubuh Rani 
bergetar menahan air 
matanya. 


Setyo diam dia tidak tahu 
harus bicara apa, selama ini 
dia selalu berpikir jika apa 
yang dia lakukan pada anak- 
anak sudah yang terbaik. 


“Dan aku mohon untuk kali 
ini sama kalian, jangan rusak 
hubungan ku dan impian ku, 
aku mohon kata Rani sambil 
menyatukan dua tangannya. 


Marcel menundukkan 
kepalanya pada ayah Rani 
dan bicara dengan tegas dan 
sungguh-sungguh. 


Saya tahu saya memang 
bukan laki-laki yang 
sempurna untuk anda, tapi 
saya akan berusaha menjadi 
suami yang baik untuk anda, 
saya mohon restunya, 1 
bulan lagi kami akan 
menikah di hotel Blue Moon 
di lantai 10 kata Marcel. 


Dia mengandeng tangan 
Rani keluar dari rumah 


keluarga Setyo dan berjalan 
masuk kedalam mobilnya. 


“Rani.... Rani... Panggil 
Ajeng sambil mengejar 
putrinya. 


Setyo hanya berdiri kaku di 
tempatnya sedangkan kedua 
Abang Rani yang sedari tadi 
mendengar di balik tembok 
tersenyum melihat 


kesungguhan dan ketegasan 
Marcel melamar adik mereka. 


Marcel meremas stir 
mobilnya dengan geram, dia 
yang besar di keluarga 
harmonis dengan ayah dan 
ibunya yang selalu 
membebaskan dalam pilihan 
hidupnya tidak tahu perasa 


Rani. 


Tapi hanya satu yang dia 
tahu Rani hidup dengan 
penuh kekangan dan 
penderitaan seumur 
hidupnya. 


“Aku kabur dari rumah saat 
tamat SMA orang tua Siska 
yang membantu ku waktu itu, 
mereka membuat ku menjadi 


pekerjaan paruh waktu 
hingga aku bisa melanjutkan 
Kuliah dan menjadi karyawan 
di perusahaan pak Luis, 
bertahun-tahun aku enggak 
pernah pulang kata Rani 
sambil tersenyum miris. 


Rani yang hidup layaknya 
buruk dalam sangkar 
akhirnya terbang jauh saat 
dia tidak sanggup lagi 


menahan tekanan dari 
ayahnya yang selalu 
mengharapkan anaknya 
mengikuti keinginannya. 


Walaupun ayahnya sendiri 
tahu jika anak-anak tidak 
bahkan, tapi dia tidak peduli 
hanya peduli dengan dirinya 
sendiri dan pandang orang 
lain untuknya. 


Part. 20 Ending 


Author POV. 


Marcel menghentikan 
mobilnya dan menarik Rani 
kedalam pelukannya, dia 
membiarkan Rani menangis 
di pelukannya. 


“Aku izin kamu nangis hanya 
saat ini aja, buat seterusnya 
aku enggak izin kamu nangis 
lagi kata Marcel. 


Hiks....hiks... 


Rani yang selalu merasa 
dirinya kuat kini malah 
menangis layaknya anak 
kecil. 


Pelukan Marcel semakin erat 
di tubuh Rani, hatinya sakit 

saat melihat wanita yang dia 
cintai menangis di depannya. 


Sudah tiga Minggu sejak 
Rani dan Marcel datang ke 
rumah keluarga Rani, tapi 
sampai sekarang ayah Rani 
tidak juga datang ke rumah 
Marcel. 


Bahkan saat Marcel dan 


ibunya datang untuk 
melamar Rani pada ayah 
Rani, Setyo langsung 
mengusir ayah Marcel. 


Bahkan saat madam Breta 
berusaha bicara dengan 
ayah Rani pria itu masih 
kekeh tidak menerima kata- 
kata madam Breta, hingga 
membuat om Adrian marah. 


Sempat ada perkelahian 
antar ayah Rani dan ayah 
Marcel tapi Ajeng dan 
Madam Breta berusaha 
memisahkan suami mereka 
masing-masing. 


Ayah Rani masih kekeh ingin 
Rani menikah dengan polisi 
atau INI, bukan seorang 
pengusaha yang sombong 
dan hanya bisa memerintah 


anak buahnya tanpa bisa 
bekerja sendiri. 


Ya ampun sayang, kamu 
cantik banget sayang puji 
madam Breta saat melihat 
Rani mengunakan gaun 
pernikahan. 


Marcel yang duduk di 
sebelah madam Breta juga 
tidak bisa mengalihkan 


perhatiannya dan hanya 
terus menatap Rani. 


“Tutup tuh mulut nanti 
masuk kecoa kata madam 
Breta pada putranya yang 
menatap Rani sambil 
membuka mulutnya lebar- 
lebar. 


Suara cekikikan di sekitarnya 
menyadarkan Marcel dari ke 


terpesonanya. 


Marcel menutup mulutnya 
dan menatap Rani dengan 
telinganya yang memerah. 


Rani tersenyum manis 
kearah Marcel. 


"do i look pretty ? ( apa aku 
terlihat cantik ?)" Tanya Rani 


malu-malu. 


"you always look beautiful in 
front of me ( kamu selalu 
terlihat cantik di depan ku )' 
jawab Marcel. 


Mereka berdua yang hanya 
saling memandang satu 
sama lain membuat semua 
orang yang berada di sana 
baper. 


maybe III be ugly when Im 
old, do you still want to be 
with me? ( mungkin nanti aku 
jadi jelek waktu tua, kamu 
masih mau sama aku ? )" 
Tanya Rani lembut. 


Iwill always be with you, 
whether you are ugly or old, | 
will always be the first 
person you see when you 


wake up and the last person 
when you sleep. ( selalu aku 
akan selalu bersamamu, 
mau kamu jelek atau tua, aku 
akan selalu menjadi orang 
pertama yang kamu lihat 
saat kamu bangun dan orang 
terakhir saat kamu tidur )' 
kata Rani. 


Madam Breta menghapus air 
matanya yang tiba-tiba saja 


menetes, itu adalah kata- 
kata yang di ucapkan 
suaminya saat mereka 
menikah. 


| love you, thank you for 
always being by my side and 
loving me ( aku mencintaimu, 
terima kasih sudah untuk 
terus berada di samping ku 
dan mencintai ku )" bisik 
Rani dengan air matanya. 


“Terima kasih juga kamu 
udah mau menjadi ibu dari 
anak ku dan istri ku, I love 
you and will always love you 
(aku mencintaimu dan akan 
selalu mencintaimu mu )" 
balas Marcel. 


Marcel memeluk tubuh Rani 
dengan erat. 


"Kamu memang bukan 
wanita pertama untuk ku tapi 
akan ku pastikan kamu jadi 
wanita terakhir di hidup ku 
kata Marcel. 


Ajeng dan Setyo menatap 
putri mereka yang terlihat 
sangat cantik di pelaminan. 


Setelah di bujuk oleh Roni 
anak pertama mereka, Setyo 
mau datang ke pernikahan 
putri mereka. 


Ajeng menatap Rani dengan 
matanya yang berkaca-kaca, 
melihat wajah putrinya dia 
tahu jika putrinya sangat 
bahagia sekarang. 


“Ayo ajak Ajeng pada 
suaminya. 


Setyo, Ajeng, Roni dah Dika 
berjalan kearah pelaminan 
Rani, Rani tersentak saat 
melihat keluarganya berjalan 
kearahnya. 


Dia langsung tersenyum 
lebar saat melihat ibunya 
yang menangis bahagia 


melihatnya. 


“Putri ku sangat cantik 
dengan gaun pengantinnya 
puji Ajeng. 


Rani memeluk tubuh Ajeng 
dengan erat sambil 
tersenyum lebar. 


“Aku senang ibu dan ayah 


datang kata Rani pelan. 


"Hhmm.... putri ku mau 
menikah tentu saja aku akan 
datang kata Setyo. 


Marcel tersenyum lebar saat 
melihat Rani yang begitu 
bahagia saat keluarganya 
datang. 


Air mata Rani menetes 
dengan deras, Setyo 
memeluk tubuh putrinya 
dengan erat sambil menepuk 
-nepuk punggungnya dengan 
erat. 


“Maaf selama ini ayah nggak 
bisa jadi yang baik buat 
kamu dan malah menyiksa 
mu kata Setyo. 


Rani diam, dia tidak 
membalas kata-kata ayahnya 
dan hanya menangis saja. 


Setyo melepaskan pelindung 
dan menghapus air mata 
putrinya. 


Jangan menangis kamu 
sudah terlihat sangat cantik 
kata Setyo. 


Rani mengangguk- 
anggukkan kepalanya dan 
tersenyum lebar pada 
ayahnya. 


Ajeng, Roni dan Dika 
bergantian memeluk Rani 
sebelum turun dari 
pelaminan. 


Rani tersenyum saat melihat 
Siska dan Fabil pacarnya 
naik ke pelaminan. 


“Gua yang pacaran bertahun- 


tahun malah lu duluan yang 
nikah kata Siska. 


Rani tertawa dia memeluk 
tubuh sahabatnya itu dengan 
erat. 


Makasih udah datang ya 
kata Rani. 


“Gua pasti datang dong, 
masa teman gua nikah gua 
nggak datang balas Siska. 


Selamat atas pernikahannya 
ya Ran kata Fabil. 


Iya makasih ya balas Rani. 


Kini Ken dan Shinta yang 
bergantian memberikan 
selamat pada Rani dan 
Marcel. 


Kalian pacaran ? Tanya 
Marcel saat melihat Ken 
memeluk pinggang Shinta. 


Shinta tersenyum malu-malu 
dengan Ken yang tersenyum 
lebar. 


“Iya gua baru pacaran sama 
Shinta Minggu lagi, doa in 
gua cepat nyusul lu ya kata 
Ken. 


Rani dan Marcel tersenyum 
mereka senang teman 
mereka hidup bahagia 


dengan pasangan masing- 
masing. 


“Pasti...gua doain lu tobat 
dan cepat nyusul gua biar 
enggak gonta-ganti pacar 
kata Marcel. 


Wajah Shinta cemberut dia 
menatap Ken dengan sinis 
membuat Ken panik. 


Jangan asal ngomong lu ya 
kata Ken panik. 


Hehehe.... 


Rani dan Marcel tertawa 
keras melihat Ken yang 
begitu takut melihat Shinta 
marah. 


Ken memeluk pinggang 
Shinta dan turun dari 
pelaminan sebelum mulut 
besar Marcel ngomong 
macam-macam lagi. 


Kini giliran Luis dan Roy yang 
naik ke pelaminan dan 
memberikan selamat pada 
pasangan pengantin baru itu. 


“Ngenes amat hidup lu 


sampe gandeng Roy ke 
pernikahan gua Marcel. 


Luis dan Roy menatap 
Marcel dengan wajah datar 
mereka. 


Selamat kata Luis dan Roy 
dengan singkat setelah itu 
turun kebawah. 


Hahaha... 


Rani dan Marcel tertawa 
keras mereka tidak bisa 
menahan tawa mereka saat 
melihat wajah Luis dan Roy 
yang terlihat saling menatap 
jijik satu sama lain. 


"Makasih udah mau terima 
aku jadi suami kamu bisik 
Marcel. 


Rani menatap mata Marcel 
dengan lembut dan dalam. 


“Sama-sama aku juga 
bahagia jadi istri kamu balas 
bisik Rani lembut. 


Mereka berdua saling 
tersenyum sambil 
bergandengan tangan. 


Akhirnya Sex In A dream 
selesai juga... 


Terima kasih udah menjadi 


pembaca setia novel-novel 
ku dan insyallah aku akan 
menulis lebih banyak lagi 
karya- yang bagus untuk 
memuaskan kalian semua. 


Dan untuk Part 21 sampai 
part 25 itu udah mulai cerita 
bulan madu Rani dan Marcel 


ya.... 


Jadi tolong untuk menunggu 


dengan sabar Extra Part-nya. 


